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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
- Ba B Be
Il Ta T Te

Vi



Sa

es (dengan titik di

(W]
atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
é Kha Kh ka dan ha
J Dal d De
3 Zal z Zet (dengan titik di
atas)
B Ra r Er
B Zai z Zet
Y Sin S Es
u; Syin sy es dan ye
U Sad S es (dengan titik di
bawah)
A Dad d de (dengan titik di
bawah)
Ao Ta t te (dengan titik di
bawah)
B Za z zet (dengan titik di
bawah)
& "ain koma terbalik (di
atas)
'& Gain g Ge

vii




s Fa f Ef
A3 Qaf q Ki
Sl Kaf Kk Ka
J Lam I El
a Mim m Em
) Nun n En
5 Wau w We
A Ha h Ha
4 Hamzah ‘ Apostrof
s Ya y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:
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Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Z Fathah a A
- Kasrah [ I
: Dammah u U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

..Cs Fathah dan ya ai adanu

e Fathah dan wau au adanu

Contoh:

K Kkataba
- 028 faala
- J5 suila
- “—“—‘5 kaifa
J3a haula

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:




Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
L) Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
S Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
g Dammah dan wau i u dan garis di atas
Contoh:
Bt qala
- (sA) rama
- d—‘ﬁ qila
- 3)9-’ yaqulu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.




Contoh:

- kYl A raudah al-atfal/raudahtul atfal
- .‘;J;}‘M 3—‘:’“‘ al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
. aall talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- d)—i nazzala

- )—J\ al-birr
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Xi



Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, Kkata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan

tanpa sempang.

Contoh:

- OAY arrajulu

- Al al-galamu
- (waddl asy-syamsu
- P aljalal

G.Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

LR
-l ’khuzu

2R i’
Py "

- (™ syai’un
- ¢35 an-nau’u
- O inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
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dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh:

TP

Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/ Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- B 5 BIDRA 4 A

Bismillahi majreha wa mursaha
. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
s Galadl oy b Aaall

Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin / Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- e:.\éﬂn uAéﬁn Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahtm
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.
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Contoh:

- (i-‘;) 3)9-‘:} ) Allaahu gafiirun rahTm
- Gaed HYI A Lillahi  al-amru  jamtan/Lillahil-amru
jami an

J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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MOTTO

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar Allah,
dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu)
binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang galaa-id, dan jangan (pula)
mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari
kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan
ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali kebencian(mu)
kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari
Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya ”.* (QS. Al-Ma’idah : 2)

! penerjemah Al-Qur’an UII, Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: UII Press, 1991),187.
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ABSTRAK

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP TRADISI TALITIAN (STUDI
KASUS KELURAHAN KERTASARI KECAMATAN PEBAYURAN
KABUPATEN BEKASI)

Ahmad Habibie
17421073

Talitian adalah istilah dalam bahasa Sunda yang memilki arti memberikan
sesuatu berupa sembako seperti beras, gula, mie instan, kue dan uang, bingkisan
dan lain-lain kepada orang yang akan melangsungkan pernikahan. Tujuannya
untuk membantu sesama muslim dan menyambung tali silaturahmi untuk
memperkokoh ukhuwwah Islamiyyah. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui praktik Talitian yang dilakukan oleh segenap masyarakat Kelurahan
Kertasari, Kecamatan Pebayuran, Kabupaten Bekasi dan tinjauan terhadap Hukum
Islam pada praktik Talitian pada pelaksanaan pernikahan di Kelurahan Kertasari,
Kecamatan Pebayuran, Kabupaten Bekasi. Jenis penelitian yang peneliti gunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan fenomenologis. Kajian ini bersifat
deskriptif, memberikan gambaran yang lengkap dan rinci tentang permasalahan
hukum Islam terhadap tradisi Talitian saat pelaksaan pernikahan di Kelurahan
Kertasari Kecamatan Pebayuran Kabupaten Bekasi. Metode penelitian ini adalah
kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 3 cara yaitu observasi,
wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi
yang berkembang di masyarakat Kelurahan Kertasari Kecamatan Pebayuran
Kabupaten Bekasi adalah mereka menuntut Talitian (sumbangan) yang telah
mereka berikan kembali dengan menegur atau mengingatkan orang yang telah
menerima Talitian tersebut, jika pengembaliannya tidak sesuai dengan pemberian,
baik dalam bentuk barang maupun uang. Keunikan tradisi Talitian di Kelurahan
Kertasari adalah dalam hal ini pemberian atau sumbangan Talitian harus
dikembalikan sesuai dengan pemberiannya. Tinjauan Hukum Islam dalam tradisi
yang berkembang di Kelurahan Kertasari Kecamatan Pebayuran Kabupaten
Bekasi yaitu meminta kembali Talitian (sumbangan) yang telah diberikan
hukumnya boleh, karena bentuk hibah yang diterapkan dalam masyarakat Dusun
Pebayuran mengharapkan adanya sebuah kembali dalam hibah, jika orang yang ia
beri tidak membalas hibahnya, maka ia berhak untuk meminta kembali.

Kata Kunci: Tradisi Talitian, Pernikahan, Hukum Islam

XVi



ABSTRACT

THE PERSPECTIVE OF ISLAMIC LAW TO THE
TALITIAN TRADITION (CASE STUDY IN KERTASARI
VILLAGE, PEBAYURAN DISTRICT, BEKASI REGENCY)

Ahmad Habibie
17421073

Talitian is a term in Sundanese which means giving something in the form of
groceries such as rice, sugar, instant noodles, cakes and money, gifts and others
to people who are going to get married. The aim is to help fellow Muslims and
connect friendship ties to strengthen ukhuwwah Islamiyyah. The purpose of this
study was to find out the practice of Talitian carried out by all the people of the
Kertasari Village, Pebayuran District, Bekasi Regency and a review of Islamic
law on the practice of Talitian in the implementation of marriages in the
Kertasari Village, Pebayuran District, Bekasi Regency. The type of research that
researchers use in this study is a phenomenological approach. This study is
descriptive in nature, providing a complete and detailed description of the
problems of Islamic law against the Talitian tradition during the marriage
ceremony in the Kertasari Village, Pebayuran District, Bekasi Regency. This
research method is qualitative. Data collection techniques are carried out in 3
ways, namely observation, interviews and documentation. The results of this study
indicate that a tradition that has developed in the people of the Kertasari Village,
Pebayuran District, Bekasi Regency is that they demand the Talitian (donation)
they have given back by reprimanding or reminding the person who has received
the Talitian, if the return is not in accordance with the gift, either in the form of
goods nor money. The uniqueness of the Talitian tradition in the Kertasari Village
is that in this case Talitian's gifts or donations must be returned in accordance
with the gift. Review of Islamic Law in the tradition that developed in the
Kertasari Village, Pebayuran District, Bekasi Regency, namely asking for Talitian
(donations) that have been given back is permissible, because the form of grants
applied in the Pebayuran Hamlet community expects a return in the grant, if the
person he gives does not reciprocate grant, then he has the right to ask for it back.

Keywords: Talitian Tradition, Marriage, Islamic Law.
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Alhamdulillah segala puji bagi Allah Swt yang telah melimpahkan rezeki,
rahmat dan hidayahNYA. Shalawat serta salam semoga selalu tercurah limpahkan
kepada junjungan Nabi Muhammad Saw, sebagai penulis saya bersyukur bisa
menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi
Talitian (Studi Kasus Kelurahan Kertasari Kecamatan Pebayuran Kabupaten
Bekasi)” sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar sarjana hukum dalam
program Studi Ahwal Syakhshiyah Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam

Indonesia.

Dengan banyaknya dukungan yang datang dari berbagai pihak saya
ucapkan terima kasih dengan setulus hati karena dengan adanya dukungan
tersebut saya bisa menyelesaikan skripsi. Dan juga bimbingan dari para dosen
sehingga saya bisa menyusun skripsi dengan baik. Saya ucapkan terima kasih

kepada :

1. Bapak Prof. Fathul Wahid, ST., M. Sc., Ph. D. Selaku Rektor Universitas Islam
Indonesia
2. Bapak DR. Drs. Asmuni, M.A selaku Dekan Fakultas IImu Agama Islam

Universitas Islam Indonesia yang selalu mendukung mahasiswanya
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. Ketua Jurusan Studi Islam Universitas Islam Indonesia, Bapak Dr. Anton Priyo
Nugroho, S.E.,M.M.

. Bapak Krismono, SHI., MSI. selaku Ketua Program Studi Ahwal Syakhshiyah
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta

. Bapak Fuat Hasanudin, Lc., M.A. selaku Sekretaris Prodi Ahwal Syakhshiyah

. Bapak Dr. H. M. Muslich KS., M.Ag selaku dosen pembimbing skripsi saya
yang selalu membimbing dan memberi arahan terhadap penulis. Terima kasih
banyak selalu membimbing dan mengarahkan saya dengan baik.

. Seluruh dosen Prodi Ahwal Syakhshiyah yang selama ini memberikan ilmu
yang bermanfaat selama di bangku kuliah

. Kedua orang tua saya. Bapak Drs. M. Fathurrahman, M.Pd dan ibu Hena
Sahenah, S.Pd yang selalu memberikan dukungan dan semangat serta doa-doa
yang engkau panjatkan untuk anaknya, tanpa kalian aku tidak sebahagia
sekarang, aku selalu bersyukur bahwa kalian adalah orang tuaku jika aku lahir
kembalipun aku tetap ingin kalian yang menjadi orang tuaku, semua kata tak
akan cukup untuk membalas jasa kalian selama 24 tahun aku hidup di dunia.
Semoga kalian sehat selalu panjang umur dan dalam lindungan Allah Swt, dan
juga adik-adiku Tazkiya dan Salsa semoga Allah SWT selalu menjaga kalian
semua.

. Untuk semua teman sesama perantauan dan juga teman kuliahku terimakasih
karena selama masa perkuliahan kalian sudah menemani dan saling berbagi,
saling menolong. Dan juga tak lupa kepada Egidia Ansheilma, Bang Edo dan

keluarga, Alfi Wahyu Zahara, Rizgi Nur Fauzi, Arafat, Wina, Gusti Sekar, A
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aboy, Deden, Jefry, dan Naili, Edi Runny, dan keluarga besar Doppia coffee
yang senantiasa membantu saya, mendengarkan keluhan dan juga memberi
masukan terhadap saya dalam pengerjaan skripsi ini, tanpa bantuan dari kalian
saya tidak akan bisa sampai disini.

10. Kepada Mandor dan rekan kuli bangunan terimakasih karena senantiasa
menghiburku setiap hari berkat canda tawa kalian diproyek yang selalu

menghibur di tengah hiruk piruk mengerjakan skripsi.

Penulis sangat mengucapkan banyak terimakasih kepada semua pihak
yang telah banyak membantu. Semoga Allah selalu memberikan rizki dan rahmat

kepada kalian semua dan senantiasa menjaga kalian dimanapun berada.

Penulis sadar bahwa dalam menuliskan dan juga menyusun tugas akhir ini
masih banyak kesalahan dan kekurangan, sehingga sebagai penulis terbuka dapat
menerima kritik dan saran yang dapat membangun dan memperbaiki tugas akhir
dengan baik. Semoga tugas akhir ini dapat dipahami dan tentunya bermanfaat bagi

kita semua. Aamiin.
Wassalamualaikum Wr. Wbh.

Yogyakarta, 16 Desember 2022

Ahmad Hal \ibie

XX



DAFTAR ISl

L e AN Y AN o 1A A 1
TIM PENGUJI SKRIPSI ..o Error! Bookmark not defined.
NOT A DIN AS ... ettt ettt e e e e e e e e e e e e e e e e e e e eeeaaa s ii
PERSETUJUAN PEMBIMBING ..ottt \Y
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN ..o Vi
MOTTO XV
A B S T R A oo ettt —————— XVi
ABSTRACT . XVIi
KKATA PENG AN T AR ettt e e Xvili
A e 1A = 11 TR XXI
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
A, Latar Belakang ... oo 1
B.  FOKUS PENEILIAN ...ttt ettt et e e et e ettt e e e e e r e e e eeeeeen 5
C.  TUJUAN PENEIILIAN .....ecviiccecc et sttt 5
D.  MaNTaat PENEIITIAN ......veeeeeeee ettt ettt et e e e e e e e et e e e e e n e e e e eaeeees 5
E. Sistematika PEmMBDaNaSaN .........cooiioeeee ettt e e e e e e e aan 6
BAB Il KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI .o 8
A, KJian PUSEAKA .....c.ooviiiiciccecc ettt st et 8
T =0 To Py Vo T =T o | T TR 12

O e 4 1117 - o TR 12

N AV £ 111 - 1o TR 20

A, Pengertian Walimah............cooiiiii e 20

3. JTazirA-f-8. 0% HE 8BS0 a0 BN CEL  HSNAE 24

A PENQEITIAN TG ZIF c.ocviiiiiie e bbb 24

O 1 To [ I 1 1=V OO 29

C. Dasar HUKUM TalitIaN.......oeeeiieiii it eeeet et e e et eeee et e e e e e s et e e e e esssnennneeees 38
BAB I METODE PENELITIAN ..ot ee s 43
YA \V/ =1 (oo [ LT 0= L1 (- o TP 43

1. Jenis Penelitian dan PENAEKAtAN .........oovvveeeiieee ettt ettt eee e 43

I 111 | oY= o - - WSRO 44

3. Teknik Pengumpulan Data.........ccooiiiiriiiiiieiees et 45

4, TeKniK ANAliSA DALA ......c.ccoveiiieciiec et sbe e sre e 47
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN........cccoovveiiiiiveiiinn, 48

XXi



AL HASH PENEIITIAN .ottt et e e e e e ettt e e e e e e ee e e e eeeees 48

1.  Pemahaman Masyarakat Tentang Tradisi Talitian .........c.ccccooeveiriniinnincc 48
2. WAKIU TAlITIAN ..ttt st nee e 48
3. Barang atau materi yang dibawa Ketika Talitian............ccccoeveviiennienirsinniee e 49
4. Proses Pelaksanaan Tradisi Talitian ..........ccooeveiiiienciiieneieee e 50
B.  PeMDENASAN......coiiiieiiiie e ettt 51
1.  Perkembangan Tradisi Talitian (di Kelurahan Kertasari Kecamatan Pebayuran
KabUPALEN BEKAST).....c.eiveeeiiitiiieiicteet bbb 51
2. Tradisi Tailitian di Kelurahan Kertasari Kecamatan Pebayuran Kabupaten Bekasi
Ditinjau dari HUKUM TSIaM .....c.oii e 55
BAB V PENUTUP ... e 60
AL KESIMPUIAN ...t 60
B.  SAIAN .o bbb ae e 61
DAFTAR PUSTAKA .ottt tre e e s eabae e e s sbaae e e e 62
LAMPIRAN ...t e e et e e e et e e e e s abe e e e s enraeeeeans 66

XXii



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Agama Islam adalah agama yang diturunkan oleh Allah SWT melalui
perantara Nabi Muhammad SAW sebagai agama yang rahmatan lil’alamin yang
berarti agama yang baik dan sempurna dalam alam semesta ini. Semua hal dalam
kehidupan ini sudah diatur dalam hukum yang tercantum dalam Al-Qur’an dan
bersifat menyeluruh dan universal. Ruang lingkup kehidupan manusia pada
dasarnya sangat bergantung pada dua hubungan, diantaranya adalah hubungan
tegak lurus kepada sang pencipta yaitu Allah SWT dan hubungan yang bersifat
horizontal yaitu hubungan dengan manusia dan alam. Hubungan tegak lurus yang
dimaksud adalah hubungan yang didalamnya tentang pelaksanaan ibadah
sedangkan hubungan horizontal adalah hubungan antara manusia karena manusia
sendiri adalah mahluk sosial yang pasti membutuhkan bantuan orang lain baik itu
dari saudara ataupun kerabat.

Seorang pasti butuh hubungan sosial bermasyarakat dan tidak akan pernah
bisa hidup tanpa sendiri tanpa adanya manusia lain karena hubungan yang saling
membutuhkan satu dengan yang lain. Ketika seseorang yang hidup
dalammasyarakat tidak menginginkan keberadaan di antara masyarakat,
sudahdipastikan ia akan sulit untuk menjalani kehidupannya karena jika ia
mengalami kesulitan yang luar biasa, maka tidak akan ada manusia lain ataupun

masyarakat yang akan membantunya. Seiring berjalannya waktu dia akan sadar



dan pasrah pada orang-orang yang berada dilingkungannya. Tuhan menciptakan
manusia untuk saling membutuhkan dan bertukar manfaat melalui perdagangan,
pertanian, persewaan, dan pekerjaan. Peristiwa ini membuktikan bahwa manusia
tidak hanya diciptakan secara perorangan, tetapi juga sebagai makhluk sosial.
Oleh karena itu, kita berharap dapat terjalin suatu sistem kehidupan yang patuh
pada peraturan dan tata tertib yang berlaku di antara masyarakat, karena sesuai
dengan fitrah yang dilimpahkan oleh Allah SWT bahwa manusia adalah seorang
yang akan menjadi khalifah di muka bumi.?

Setiap orang hidup dalam masyarakat dan saling membantu dalam
menyelesaikan berbagai masalah untuk memenuhi kebutuhan antara sesama
masyarakat. Dalam kehidupan seseorang, mereka akan melalui tahapan kehidupan
mulai dari lahir, menikah hingga meninggal. Dalam tahapan ini, manusia selalu
berpartisipasi satu sama lain dalam hal memberi bantuan antar sesama. Dalam
figh muamalah, masyarakat mengakui adanya akad tabarru, yaitu berarti akad
yang dibuat untuk membantu dan hanya untuk mencari keridhaan Allah SWT,
sama sekali tidak ada unsur mencari “balasan” atau motivasi. Akad tersebut
meliputi kafalah, wakaf, wakalah, wasiat, hibah, girad, dan rahn. Orang-orang
dalam masyarakat biasanya mempunyai cara tersendiri untuk memberi

pertolongan kepada orang lain.?

ZLaisa Musykila. Sistem sokongan dalam tradisi hajatan pernikahan menurut prespektif
Fikih Muamalah (Studi kasus di Desa Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan).
Diss. IAIN Pekalongan, (2018),2.

*Mardani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah ( Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2012),77.



Dalam hal gotong royong, ada tradisi yang menarik tentang bagaimana
mereka membantu ketika seseorang ingin memiliki tujuan seperti perayaan acara
pernikahan, kemudian orang di lingkungan tersebut (baik tetangga dekat atau
jauh) akan membawa kebutuhan pokok atau uang dan barang-barang lainnya

untuk perayaan tersebut. Kegiatan ini disebut Talitian dalam bahasa Sunda.

Tradisi Talitian di kelurahan Kertasari kecamatan Pebayuran merupakan
tradisi yang sudah dilakukan turun-temurun oleh para nenek moyang mereka
terdahulu. Pada dasarnya tradisi Talitian adalah proses tanam tuai (uang dan
sembako) yang digunakan untuk memenuhi keperluan hajatan. * Gambaran
prosesnya misalnya saya dan Andika adalah warga Kelurahan Kertasari, ketika
keluarga Andika mengadakan hajatan maka saya memberikan sembako beras
kepada Andika sebesar 25 kg, dalam bahasa setempat proses ini disebut menanam.
Nanti suatu ketika saya mau mengadakan hajatan maka Andika berkewajiban
mengembalikan beras yang senilai dengan yang telah saya tanam kepadanya yaitu
25 kg. Besarnya uang atau sembako yang ditanam berbeda-beda sesuai
kemampuan si pemberi. Talitian ini berbeda dengan uang Sumbangan. Uang
sumbangan dikeluarkan ketika warga mendapatkan undangan hajatan. Jadi ketika
ada hajatan, kemungkinan pengeluaran warga menjadi 2 bentuk yaitu Talitian dan

sumbangan.

Praktik Talitian adalah bagian dari suatu budaya tolong menolong antara
sesama masyarakat dalam bentuk pinjaman atau hutang (uang atau barang).

Seseorang tidak akan bisa memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa adanya bantuan

* Yati Rohayati, Wawancara pribadi, Bekasi, 6 juni 2022



dari orang lain. Dalam hal memberi bantuan baiknya tidak mengharapkan adanya
balasan atas perbuatan baik yang dia lakukan kepada orang lain. Namun fenomena
yang terjadi di Kelurahan Kertasari terdapat masyarakat yang memaksa untuk
dikembalikan Talitian yang sudah diberikan. Dalam pandangan agama Islam
sangat menganjurkan semua umatnya agar saling membantu. Allah SWT dengan
jelas memerintahkan umatnya untuk saling membantu dalam berbuat kebaikan.

Seperti yang disebutkan dalam al-Qur’an Surat al-Maidah ayat 2:

~ Do gE

Sdali N oy ym}\ﬂwﬂ 5 B et \}uv [tz el G

EPSURAT r‘“’ 1303 63@3 s o SUnb &y i ST CT ale N3

b:\.:;.: Q‘ )\J.i-l .\.>=_AMJ| u.s‘« v&jv\.@ J ,o).e Ql&.& (,g..njﬁ- \!)

do do
| Q/l 413‘ \)_a_:\) Q)J}J‘)))Y‘ QLG ‘ﬁ")L’U Y) ng.n_J‘)fJ‘ ul.c ‘).:)L’U)
bl s
Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar Allah,
dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu)
binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang galaa-id, dan jangan (pula)
mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari
kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan
ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali kebencian(mu)
kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari
Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya ”.° (QS. Al-Ma’idah : 2)

Penulis menjelaskan bahwa sumbangan adalah suatu bentuk pemberian,

atas dasar keikhlasan, tanpa adanya harap untuk dikembalikan. Namun melihat

% Penerjemah Al-Qur’an UII, Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: UII Press, 1991),187.



apa yang terjadi pada masyarakat di Kelurahan Kertasari Kecamatan Pebayuran
Kabupaten Bekasi, masyarakat meyakini bahwa Talitian itu sama dengan
memberi hutang. Maka dari itu penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang
bagaimana pandangan hukum agama Islam memperlakukan muamara semacam
ini. Adanya hutang dan pengaruh lainnya menarik penulis untuk melakukan
penelitian dengan tema Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Talitian (studi

kasus di Kel. Kertasari, Kec. Pebayuran, Kab. Bekasi).

B. Fokus Peneltian

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis memfokuskan

penelitian yang berkaitan dengan judul, sebagai berikut:

1. Bagaimana praktik Talitian yang dilakukan oleh segenap masyarakat
Kelurahan Kertasari, Kecamatan Pebayuran, Kabupaten Bekasi?

2. Bagaimana pengamatan dan tinjauan terhadap Hukum Islam pada praktek
Talitian pada pelaksanaan pernikahan di Kelurahan Kertasari, Kecamatan

Pebayuran, Kabupaten Bekasi?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana praktek tradisi Talitian yang dilakukan oleh
masyarakat Kelurahan Kertasari, Kecamatan Pebayuran, Kabupaten Bekasi

2. Untuk mengetahui bagaimana praktek tradisi Talitian ditinjau dari Hukum
Islam.

D. Manfaat Penelitian



1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas khasanah tentang ilmu
pengetahuan dalam hukum Islam

2. Hasil ini dapat menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya dengan topik yang
sama.

3. Hasil dari penelitian ini dapat menjadi masukan dan dasar bagi pelaku

tradisi Talitian terkait dengan apa yang mereka praktekan.

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam proposal ini dibagi menjadi beberapa
bab dan disusun secara sistematis sehingga mudah dipahami dalam

pembahasan. Berikut ini adalah pembahasan yang sistematis.

BAB | adalah pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, fokus

penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, dan pembahasan sistematika.

BAB Il merupakan bab yang menjelaskan tentang sumber referensi
utama yang digunakan dalam proposal ini, dan biasanya disebut Kajian
Pustaka. Selain itu, bab ini juga memuat dasar-dasar penelitian yang

meliputi pembahasan dan penjelasan Talitian.

BAB |11l akan menjelaskan tentang metode penelitian, meliputi
sumber data, Teknik analisis data, Teknik penulisan, jenis dan sifat

penelitian, dan Teknik pengumpulan data.

BAB IV merupakan bab yang berisi pembahasan tentang keutamaan

dalam membahas perkembangan tradisi Talitian di Kelurahan Kertasari,



Kecamatan Pebayuran, Kabupaten Bekasi dan pandangan hukum Islam

terhadap tradisi Talitian.

BAB V sebagai akhir dari semua bab yaitu bab penutup yang berisi
kesimpulan yang menjelaskan tentang semua penelitian yang telah penulis
bahas dan juga saran yang nantinya dapat berguna untuk peneliti

selanjutnya.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka

Tinjauan pustaka adalah temuan-temuan yang terkait dengan tujuan
penelitian yang diteliti. dengan tinjauan literatur Posisi penelitian dapat dilihat.
Penulis belum menemukan penelitian tentang tradisi Talitian yang berasal dari
hukum yang di terapkan di agama Islam. Berikut adalah beberapa penelitian

yang penulis temukan, antara lain:

Penelitian yang dilakukan Teddy Tamara, dkk (2018), dalam jurnal yang
berjudul “Faktor Penyebab Perubahan Tradisi Mbecek (Nyumbang) di Desa
Beringin Jaya Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir”.
Menurut kesimpulam penelitian ini, konflik sosial, populasi berpendidikan
tinggi, dan kontak dengan orang-orang dari budaya lain meupakan faktor

signifikan yang berkontribusi terhadap perubahan tradisi mbecek.®

Penelitian yang dilakukan oleh Murniyati (2018), dalam skripsi yang
berjudul “Tinjuan Hukum Islam Terhadap Praktik Buwoh (Studi Kasus Desa
Brangsong Kecamatan Brangsong Kabupaten Kendal”. Kajian ini
menyimpulkan bahwa akad yang digunakan adalah akad wadi'ah, namun rukun

dan syaratnya merupakan bagian dari hutang. Juga, pendekatan buwoh bisa

® Teddy Tamara, dkk. “Faktor Penyebab Perubahan Tradisi Mbecek (Nyumbang) di Desa
Beringin Jaya Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir”, Jurnal Bhineka
Tunggal Ika, no. 1 (2018), 101, ttps://ejournal.unsri.ac.id/index.php/jbti/article/download/7902/pdf



berbahaya. Berbagai jenis layanan sebagai aturan mutlak, tidak ada batasan
yang disepakati bersama. Faktor dibalik keberadaan buwoh adalah bantuan,
namun sedikit yang melihat buwoh sebagai investasi masa depan. Perbedaan
akad dan pemberlakuan perubahan objek akad dan peralihan dari bantuan ke

bisnis bukan syariah.’

Penelitian yang dilakukan oleh Faizah Maryamah (2018), dalam skripsi
yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad Nyumbang Pinggelan
(Studi Kasus Desa Plana Kecamatan Somagede Kabupaten Banyumas”. Kajian
ini menyimpulkan bahwa analisis hukum Islam terhadap nyumbang pinggelan
menunjukkan bahwa akad yang terdapat dalam nyumbang pinggelan adalah
akad gardh dan akad hibah. Sementara itu, jika tidak ada kegiatan nembung
yang dilakukan sebelum pinggelan diberikan, hibah akan dihasilkan.
Nyumbang pinggelan termasuk dalam akad qardh, hukum qardh berlaku
baginya, bahkan ada kewajiban pengembalian barang jika menyangkut
pengembalian dalam bentuk hibah. Menurut Ibnu Qayyim, jika suatu
pemberian perlu dikembalikan, maka harus dikembalikan oleh orang yang

memberikannya.®

Penelitian yang dilakukan oleh Laisa Musykila (2018), dalam skripsi
yang berjudul “Sistem Sokongan Dalam Tradisi Hajatan Pernikahan Menurut

Prespektif Fikih Muamalah (Studi Kasus di Desa Pandanarum Kecamatan Tirti

” Murniyati, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Buwoh Di Desa Brangsong Kec.
Brangsong Kab. Kendal. Diss. Uin Walisongo Semarang, 2018.

® Faizah Maryamah. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad Nyumbang Pinggelan (Studi
Kasus Desa Plana Kecamatan Somagede Kabupaten Banyumas). Diss. lain Purwokerto, 2019.
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Kabupaten Pekalongan)”. Kesimpulan dari penelitian ini adalah sistem
pelaksanaan sokongan adalah meminjamkan barang, barang digunakan untuk
menunjang dan menghasilkan manfaat. Jadi orang yang meminjam barang itu
suatu hari harus mengembalikannya dalam bentuk yang sama persis dengan
orang yang meminjamkannya. Hukum sokongan dalam hajatan pernikahan

adalah mubah (diperbolehkan) karena sokongan sama dengan "ariyah.’

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Aufillah (2021), dalam
skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Buwuh pada
Pelaksanaan Pernikahan di Desa Karanggondang Kecamatan MIlonggo
Kabupaten Jepara”. Kajian ini menyimpulkan bahwa diperbolehkannya syariat
Islam sejalan dengan tradisi yang berkembang di Desa Karanggondan
Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepara untuk meminta kembali buwohan
(hibah) yang diperoleh secara hukum sebagai bentuk hibah yang dikehendaki
olen masyarakat Desa Kranggondang. untuk mengembalikan Hibah, jika
penerima tidak mengembalikan hadiah, maka pemberi memiliki hak untuk

memintanya kembali.*

Penelitian yang dilakukan oleh Leni Sugiarti (2019), dalam skripsi yang
berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadapat Pemberian Punjungan Dalam
Acara Hajatan (Studi di Desa Gayau, Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten

Pesawaran)”. Dalam skripsi ini dapat disimpulkan bahwa praktik memberi

% Laisa Musykila. Sistem sokongan dalam tradisi hajatan pernikahan menurut prespektif
Fikih Muamalah (Studi kasus di Desa Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan).
Diss. IAIN Pekalongan, 2018.

9 Muhammad Aufillah. "Tinjauan Hukum Islam terhadap Tradisi Buwuh pada
Pelaksanaan Pernikahan di Desa Karanggondang Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepara.”
(2021).
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punjungan yang ada dalam acara hajatan ditemukan tujuan yang tidak hanya
sekadar memberi namun ada harapan pengembalian atas punjungan yang telah
diberikan oleh pihak penyelenggara hajatan. Pengetahuan masyarakat tentang
adanya punjangan yang dilakukan di acara hajatan adalah bentuk undangan
yang mengharapkan balasan. Dilihat dari hukum Islam, aplikasi dari pemberian
punjungan dikaitkan dengan sedekah. Dalam agama islam konsep bersedekah
sangatlah dianjurkan karena memiliki keutamaan sendiri baik itu berupa uang,
makanan, sembako, dan sejenisnya. Tetapi sedekah yang telah diberikan
kepada orang-orang itu harus diniatkan untuk mencari pahala dan ridho Allah
Swt. Tetapi punjungan dalam hal ini tergeserkan karena kebiasaan yang rutin
dilakukan oleh masyarakat yaitu menjadi undangan, maka dari itu undangan

untuk sedekah itu sangat tidak dibolehkan dala hukum Islam itu sendiri.**

Penelitian yang dilakukan oleh A. Imam Bukhori (2016), didalam skripsi
yang berjudul “Tadisi Buwoh Dalam Walimahan Ditinjau Dari Mazhab Syafi’l
(Studi Dusun Kaliputih Desa Sumbersuko Kec. Gempol Kab. Pasuruan)”.
Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tinjauan dari Mazhab Syafi’i
tentang tradisi telah berkembang di masyarakat Desa Kaliputin Dusun
Sumbersuko dalam meminta Kembali Buwohan (sumbangan) yang sudah
diberi kepada orang lain hukumnya boleh, karena hibah yang sudah sering

dilakukan oleh masyarakat Dusun Kaliputih dalam menginginkan adanya

! |eni Sugiarti, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemberian Punjungan Dalam Acara
Hajatan (Studi Di Desa Gayau, Kec. Padang Cermin, Kab. Pesawaran). Diss. Uin Raden Intan
Lampung, 2020.
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sebuah timbal-balik dalam bentuk hibah, maka yang memberi berhak untuk

memintanya kembali.*?

Berdasarkan dari tinjauan pustaka beberapa penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya, penulis bermaksud untuk melakukan penelitian dengan
pembahasan mengenai peraktek pada tradisi talitian. Sejauh pengetahuan yang
penulis peroleh, belum adanya penelitian tentang pembahasan masalah
Talitian, sehingga peneletian yang dilakukan oleh penulis ini berbeda dengan
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya seperti referensi yang telah di
cantumkan di atas. Penulis sangat termotivasi untuk meneliti dan membahas
judul ini dalam sebuah karya ilmiah yaitu skripsi, dengan adanya skripsi ini
diharapkan hasil penelitian nantinya akan membantu dan memperkaya ilmu
intelektual keislaman dan juga menambah wawasan khususnya bagi penulis

dan masyarakat.
B. Landasan Teori

1. Pernikahan
a. Perngertian nikah
Pernikahan adalah perintah agama yang ditetapkan oleh hukum
Islam dan satu-satunya bentuk perilaku seksual yang dilegalkan oleh
Islam. Perkawinan merupakan kewajiban setiap manusia sebagaimana

tertuang dalam setiap ajaran agama. Dalam setiap ajaran agama,

A, Imam Bukhori, Tradisi buwoh dalam walimah ditinjau dari mazhab Syafi’i: Studi
Dusun Kaliputih Desa Sumbersuko Kec. Gempol Kab. Pasuruan. Diss. Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim, 2016.
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perkawinan memiliki arti yang sakral atau sakral, dan tujuan dasarnya
adalah untuk membentuk keluarga yang bahagia. Dari sudut pandang ini,
ketika orang menikah pada saat yang sama, ia tidak hanya memiliki
keinginan untuk menjalankan perintah agama (syariah), tetapi juga
keinginan untuk memenuhi kebutuhan biologisnya yang secara inheren
wajib.?

Selama hidup manusia ingin berbagai kebutuhannya terpenuhi, dan
salah satunya adalah kebutuhan biologisnya juga terpenuhi. Sebagai
agama rahmatan lil ‘alamin, Islam menegaskan bahwa cara agar
kebutuhan biologis ini terpenuhi adalah melalui pernikahan. Sebuah
kontrak dimulai dengan kata "perknikahan™ atau "perkawinan™ atau arti
yang mirip dengan dua kata tersebut yang memungkinkan laki-laki untuk
berhubungan seks dengan perempuan. Dijelaskan dalam kodifikasi
hukum Islam bahwa perkawinan adalah perjanjian yang kuat atau
mitsagan ghalizhan dan menaati perintah Allah dan menunaikannya
adalah ibadah. Dari beberapa istilah yang telah dikemukakan, nampak
sangat jelas bahwa pernikahan merupakan awal yang sakral.**

b. Tujuan Pernikahan

Dalam Islam, pernikahan dipandang sebagai hubungan yang kuat

dan berkomitmen yang sangat menyeluruh terhadap kehidupan,

masyarakat dan kemanusiaan untuk menjadi manusia yang bermartabat.

13 Atabik, Ahmad, and Khoridatul Mudhiiah. "Pernikahan dan Hikmahnya Perspektif
Hukum Islam." YUDISIA: Jurnal Pemikiran Hukum dan Hukum Islam 5.2 (2016),287.

¥ Wibisana, Wahyu. "Pernikahan dalam islam.” Jurnal Pendidikan Agama Islam-
Ta’lim 14.2 (2016),185-193.
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Islam menetapkan pentingnya pernikahan. Pernikahan sangat dianjurkan
karena beberapa alasan: agama, moral, dan sosial. Pernikahan adalah
komitmen pasangan terhadap diri sendiri dan kepada Tuhan. Upaya hal
ini dilakukan oleh setiap pasangan untuk memudahkan mereka untuk
menemukan pemenuhan diri bersama atas nama kedamaian dan cinta,
harapan, dan keinginan. Hal ini disebabkan pada hakekat perkawinan
dalam Islam merupakan amal takwa dan ketaatan yang sempurna.*

Tujuan pernikahan dalam Islam tidak dapat dipisahkan dari
pernyataan Al-Qur'an, sumber pertama ajarannya. Al-Qur'an menegaskan
bahwa salah satu tanda kekuasaan Allah adalah Dia menciptakan istri-
istri untuk laki-laki dari jenisnya sendiri agar mereka merasa aman
(sakinah), kemudian Allah menciptakan atau memupuk cinta dan kasih
sayang (mawaddah dan rahmah) di antara mereka. Dalam hal itu,
memang ada tanda-tanda pelajaran bagi mereka yang mau berpikir.*®
Dalam Al-Qur’an telah dijelaskan mengenai dalil :

= £
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Artinya:

"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan
dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.

15 Atabik, Ahmad, and Khoridatul Mudhiiah. "Pernikahan dan Hikmahnya Perspektif
Hukum Islam." YUDISIA: Jurnal Pemikiran Hukum dan Hukum Islam 5.2 (2016), 300.
16 |
Ibid, 304.



15

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-fanda bagi kaum yang berfikir.”*" (QS. Ar-Rum : 21)

Dalam ayat lain, Al-Qur'an mengatakan bahwa istri adalah pakaian

(libas) suami dan sebaliknya, suami adalah pakaian istri.
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Artinya :

“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur
dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun
adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak
dapat menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan
memberi ma'af kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan
ikutilah apa yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan Makan minumlah
hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, Yaitu fajar.
kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi)
janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri‘tikaf dalam
mesjid. ltulah larangan Allah, Maka janganlah kamu mendekatinya.
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia, supaya
mereka bertakwa. "

(QS. Al-Bagarah :187)

" Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: UII Press, 1991),
720.
18 Tim Penerjemah Al-Qur’an UIL, Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: UII Press, 1991), 50.
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Hidup damai (sakinah) yang dibalut perasaan cinta dan ditopang
oleh rasa saling pengertian antara suami istri. Sebagai istri dan suami
harus menyadari bahwa masing-masing adalah pakaian pasangannya
yang sebenarnya dilegalkan dalam Islam. Suasana kehidupan yang
diupayakan oleh perkawinan didasarkan pada landasan yang kokoh,
antara lain pasangan yang sekufu (kafaah).'®

c. Perencanaan Dalam Pernikahan
Perencanaan perkawinan direncanakan dengan sebaik-baiknya dan
perkawinan dilaksanakan untuk mengatur hubungan antar manusia.
Sehubungan dengan distribusi kebutuhan biologis antara jenis kelamin,
kewajiban dan hak yang berkaintan dengan konsekuensi perkawinan dapat
berfungsi sesuai tujuan pernikahan. Rencana pernikahan dapat

direncanakan seperti ini:

Pertama, memilih calon suami atau istri yang berakal sehat merupakan
syarat pernikahan. Syarat perkawinan adalah untuk menentukan sah atau
tidaknya suatu perbuatan hukum, terutama dari segi hukum. Karena itu,
jika ingin menikah anda harus memahami keadaan sebenarnya dari pihak
Lelaki ataupun Wanita. Pikiran yang sehat memberikan cara bertindak dan
berpikir, karena pernikahan hanya sah jika dilaksanakan oleh orang yang

punya akal sehat.

19 Atabik, Ahmad, and Khoridatul Mudhiiah. "Pernikahan dan Hikmahnya Perspektif
Hukum Islam." YUDISIA: Jurnal Pemikiran Hukum dan Hukum Islam 5.2 (2016),302.



17

Kedua, memilih calon pasangan yang dewasa adalah syarat
pernikahan dan calon pengantin harus cukup umur. Kedewasaan
merupakan syarat bagi calon mempelai, sebagai orang dewasa dan orang

yang berakal dianggap mampu memenuhi segala kewajiban dan haknya.

Ketiga, mutlak diperlukan bagi calon pasangan untuk mengklarifikasi
identitasnya, karena dengan mengklarifikasi identitasnya dapat
mengurangi resiko kejadian buruk, seperti apakah calon objek benar-benar
belum menikah dan apakah itu keluarga baik-baik. Persyaratan ini tidak
bisa diabaikan karena banyak pengalaman dan cerita menikah tanpa
mengetahui identitas pasti yang menyakitkan hati setiap calon. Dari Kartu
Tanda Penduduk (KTP) dapat terlihat identitas yang jelas, atau
memberitahu orang lain untuk mengetahui keberadaannya, tidak peduli di

mana mereka tinggal, bekerja dan dari siapa keluarganya berasal.

Keempat, mempunyai agama yang jelas dalam hal ini beragama Islam
adalah syarat yang utama, karena yang terkandung dalam al-Qur’an surah

al-Bagarah ayat 221 dilarang menikahi wanita dan laki-laki musyrik.
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Artinya :

“Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka
beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita
musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. dan janganlah kamu menikahkan
orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka
beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik,
walaupun Dia menarik hatimu. mereka mengajak ke neraka, sedang Allah
mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. dan Allah menerangkan
ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka
mengambil pelajaran. "% (QS. Al-Bagarah : 221)

Kelima, statusnya jelas, yaitu calon objek, apapun jenis kelaminnya,
tidak dilarang menikah. Nikah yang diharamkan adalah orang yang tidak
boleh menikah, yaitu seorang wanita tidak boleh menikah dengan pria, atau
sebaliknya pria tidak boleh menikah dengan wanita. Larangan pernikahan
adalah tabu abadi, tabu disebabkan oleh hubungan pernikahan. Lihat pada

surah an-Nisa’ ayat 22 dan 23.
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60-61.

20 Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: UII Press, 1991),
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“dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh
ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya perbuatan
itu Amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan (yang ditempuh). ”

“diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang
perempuan saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara
bapakmu yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-
anak perempuan dari saudara-saudaramu vyang laki-laki; anak-anak
perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang
menyusui kamu; saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu isterimu
(mertua); anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang
telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu itu
(dan sudah kamu ceraikan), Maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan
diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu); dan
menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang bersaudara,
kecuali yang telah terjadi pada masa lampau; Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. ”* (QS. An-Nisa: 22-23).

Keenam, mempunyai keinginan yang benar benar atas pernikahan
yang akan dijalani, perkawinan yang dilakukan dengan dasar keinginan
ataupun kesadaran dari kedua pihak yakni pihak laki-laki dan perempuan
tanpa adanya sebuah paksaan. Jadi, perkawinan harus sepakat antara kedua
belah pihak karena salah satu rukun yang ada dalam pernikahan adalah
adanya akad (perjanjian) yang telah disetujui. Perilaku ini berdasarkan
keinginan atas kesadaran sendiri yang memiliki implikasi yang positif.
Hubungan yang pada awalnya yaitu kemauan dan keinginan yang kuat akan
menjadi dorongan dan motivasi utuk melaksanakan kewajiban dan

memperoleh hal yang ada di dalam pernikahan itu sendiri. Hal tersebut juga

?Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: UII Press, 1991),
143-144.
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menghidupkan motivasi untuk bertanggung jawab dalam membangun
keluarga. Sebab, perkawinan yang didasarkan oleh paksaan dan tidak

adanya tanggung jawab dapat menyebabkan disharmonis dalam berkeluarga.

Ketujuh, restu walim (orang tua), yaitu perkawinan tersebut mendapat
restu dari kedua orang tua, kedua orang tua calon laki-laki dan sebaliknya,
orang tua calon perempuan. Persetujuan mutlak orang tua adalah pengalihan
tanggung jawab orang tua kepada calon mempelai. Karena orang tua selalu
menjadi pilar, posisinya akan berubah setelah menikah. Persetujuan orang
tua juga untuk mendapatkan restu dan suka cita, agar pekerjaan rumah
tangga keluarga dapat berjalan dengan lancar. Dijelaskan dengan gamblang
dalam beberapa ayat Al-Qur'an bahwa setelah menaati Allah, seseorang

harus taat dan berbakti kepada kedua orang tuanya.?
2. Walimah

a. Pengertian Walimah
Walimah adalah istilah dalam literatur Arab yang berarti pesta atau
"pertemuan” yang diadakan khusus untuk tujuan pernikahan. Walimah
dilakukan pada saat penandatanganan akad nikah, setelah, atau pada hari
pernikahan. Walimah juga biasanya diselenggarakan menurut adat yang
berlaku di masyarakat. Dalam istilah pernikahan walimah adalah:

makanan untuk pesta perkawinan atau makanan untuk segala undangan,

22 Hamzah, Hamzah. "PERENCANAAN DALAM PERKAWINAN DAN KELUARGA." AL-
WARDAH: Jurnal Kajian Perempuan, Gender dan Agama 12.2 (2019): 150-155.
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jadi dalam bahasa Indonesia berarti resepsi pernikahan atau pesta
perkawinan.?®

Walimah adalah hajatan yang diadakan pada saat acara syukuran
pernikahan agar tetangga dan kerabat mengetahui dan mengenal calon
pengantin dengan cara menyebarkan undangan kepada para tetangga dan
keraba. Hal ini dapat semakin mempererat persatuan dan kasih sayang di
antara masyarakat. Undangan yang ada merupakan wahana untuk
memohon doa restu bagi kedua mempelai agar dapat membentuk
keluarga yang sakinah mawadah wa rahmah. Selain untuk mendoakan
keberkahan, juga sebagai pembawa silaturrahmi dengan saudara dan
kerabat yang telah lama hilang.*

Walimah yang dianjurkan oleh Islam adalah bentuk upacara pesta
yang tidak berlebihan dalam kondisi apapun. Dalam walimah dianjurkan
bagi pihak yang memliki hajat agar menyiapkan makanan untuk para
tamu yang menghadiri walimah. Namun, semua itu harus disesuaikan
dengan kemampuan kedua belah pihak. Islam mengharamkan suatu
upacara jika ternyata sampai merugikan calon mempelai atau merugikan

nyawa seseorang.?

b. Hukum Walimah (Pesta Pernikahan)

% Maula, Ismatul. "Mahar, Perjanjian Perkawinan dan Walimah dalam Islam."
Khulugiyya 1.1 (2019): 1-17.
“*Muhammad Aufillah."Tinjauan Hukum Islam terhadap Tradisi Buwuh pada Pelaksanaan
Pernikazlgan di Desa Karanggondang Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepara.” (2021), 35.
Ibid..
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Dalam kitab figh sunnah disebutkan bahwa hukum walimah itu
adalah sunnah muakkadah. Walimah diperintahkan oleh Nabi
Muhammad SAW. Karena Nabi Muhammad SAW mengetahui ada
seorang sahabat yang baru saja menikah, maka Nabi memerintahkan
diadakannya walimah meskipun hanya menyembelih seekor kambing

yang disembelih. seperti katanya:
:J\Ejépﬁy)\.k,cgbggijmwa&\ Jgw 3 Oz il oy
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Dari Anas bin Malik RA: (bahwa nabi SAW melihat Abdurrahman bin
auf ada bekas kuning, kemudian nabi bertanya: apa ini? Abdurrahman
bin auf menjawab: saya telah menikahi seorang perempuan dengan
mahar emas lima gram, kemudian nabi berkata: semoga allah
memberkatimu. Adakanlah walimah walau hanya dengan menyembelih
seekor kambing).?°

¢. Hukum Menghadiri Walimah

Semua ulama sepakat tentang pentingnya hajatan pernikahan,

meskipun berbeda pendapat dalam hukumnya: sebagian ulama
menganggap hukum walimah nikah itu wajib, sedangkan sebagian besar
ulama menganggap hukumnya sunnah yang sangat dianjurkan.

Hukum walimah untuk calon pengantin adalah sunnah dan hukum

memenuhi undangan walimah adalah wajib kecuali ada uzur dan tidak

% Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, juz: 3, (Kairo: Darutturas, 2005),149.
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ada kewajiban untuk datang dan memakan makanan walimah. Dari lbnu

Umar, bahwa Rasulullah saw. bersabda :

s Gl dad 5 ) aSal e 13
"Jika salah seorang diantaramu diundang ke walimahan. hendaklah ia
datangi."”

Dari Abu Hurairah r.a., bahwa Rasulullah saw. telah bersabda:

gu g5 (oo 288 ygell A 53 e
“Barang siapa meninggalkan undangan, sesungguhnya ia telah durhaka
kepada Allah dan Rasul-Nya."

Tidak wajib datang ke acara walimah jika diketahui terdapat
sebuah udzur, karena kadang bisa terdapat hal-hal yang diharamkan di
tempat tersebut,?’ Adapaun sebagian halangan walimah ialah sebagai
berikut:

1) ada minuman beralkohol..

2) ada makannan yang haram.

3) ada wanita yang membuka aurat.

4) Tidak boleh berlebih-lebihan.

5) Tidak ada factor-faktor yang diharamkan, seperti Nyanyian dan
biduan.

6) Hukumnya makruh jika hanya mengundang orang kaya dan

meninggalkan orang miskin.

?’Maula, Ismatul. "Mahar, Perjanjian Perkawinan dan Walimah dalam
Islam.” Khulugiyya 1.1 (2019),68.
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3. Ta’zir

a. Pengertian Ta’zir

Jarimah ta'zir adalah tindak kejahatan yang diancam dengan
hukuman ta'zir, yaitu hukuman yang tidak ditentukan sarih (jelas)
dalam nash Al-Quran dan Sunnah terkait dengan kejahatan terhadap
hak-hak Allah dan hak-hak hamba sebagai pelaku. untuk mencegahnya
melakukan kejahatan yang sama lagi. Muhammad Abu Zahrah
mendefinisikan ta'zir sebagai hukuman yang ditetapkan oleh penguasa

untuk mencegah kerugian dan mencegah kejahatan.

Sebagaimana dapat dipahami dari dua definisi di atas, hukuman
ta’zir adalah hukuman yang dijatuhkan oleh penguasa (hakim) atas
berbagai bentuk maksiat, baik yang melanggar hak Allah maupun hak

hamba yang merugikan atau mengganggu kepentingan umum.

Berkenaan dengan bentuk hukuman tazir, hukum syariah tidak
merinci secara rinci bentuk hukuman yang dapat dijatuhkan kepada
pelakunya. Namun ‘Abd al-Qadir Audah membagi bentuk hukuman
ta’zir menjadi beberapa bentuk, yaitu: pertama hukuman mati, kedua
hukuman jilid, ketiga hukuman penjara, keempat hukuman
pengasingan, hukuman hukuman salib, kelima hukuman pengucilan,
keenam hukuman celaan, ketujuh hukuman ancaman, kedelapan

hukuman tasyhir, kesembilan hukuman denda.
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Menurut 'Abd al-Qadir Audah, prinsip hukuman ta'zir dalam
hukum Islam bukanlah menghancurkan, tetapi hanya sebagai ta'dib atau
mengajarkan. Akan tetapi, sebagian besar ulama figih membuat
pengecualian terhadap aturan umum ini, dan hukuman mati dapat
dijatuhkan jika diperlukan demi kepentingan umum, atau jika

masalahnya hanya dapat diselesaikan dengan membunuhnya.

Hakikat jarimah ta'zir adalah perbuatan maksiat yang merusak atau
mengganggu ketertiban umum, dan hakim berwenang menjatuhkan
hukuman tertentu sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan, karena

tidak ada ketentuan syara' khusus dalam hal ini.?

b. Jenis-jenis Ta’zir
Dapat dijelaskan bahwa dari hak yang dilanggar, maka jarimah

ta’zir dapat dibagi kepada dua bagian, yaitu;

1. Jarimah ta’zir yang menyinggung hak Allah.

2. Jarimah ta’zir yang menyingung hak individu atau manusia.

Apabila dilihat dari segi sifatnya, maka jarimah ta’zir dapat dibagi

kepada tiga bagian, yaitu;

1. Ta’zir karena melakukan perbuatan maksiat.

28 Wahbah al-Zuhaili, Ushul al-Figh al-Islami, JId. II, (Damsyik: Dar al-Fikr, 1986). HIm.
1020-1024
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2. Ta’zir karena melakukan perbuatan yang membahayakan
kepentingan umum.

3. Ta’zir karena melakukan pelanggaran hukum.

Di samping itu, jika dilihat dari segi dasar hukum (penetapannya),

maka ta’zir juga dibagi kepada tiga bagian, yaitu;

1. Jarimah ta’zir yang berasal dari jarimah-jarimah hudud atau gishah,
tetapi syarat- syaratnya tidak terpenuhi, atau syubhat, seperti
pencurian yang tidak sampai nishab, atau oleh keluarga sendiri.

2. Jarimah ta’zir yang jenisnya disebutkan dalam nash syara’ tetapi
hukumnya belum ditetapkan, seperti riba, suap dan mengurangi
takaran dan timbangan.

3. Jarimah ta’zir yang baik jenis maupun sanksinya belum ditentukan

oleh syara’.

Jenis-jenis jarimah ta’zir di atas sepenuhnya diserahkan kepada
ulil amri, seperti pelangaran disiplin pegawai pemerintah. Adapun
Abdul Aziz Amir yang disebut dalam buku Hukum Pidana Islam yang
ditulis oleh Ahmad Wardi Muslich, membagi jarimah ta’zir secara

rinci kepada beberapa bagian, yaitu;

1. Jarimah ta’zir yang berkaitan dengan pembunuhan

2. Jarimah ta’zir yang berkaitan dengan perlukaan
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3. Jarimah ta’zir yang berkaitan dengan kejahatan kehormatan dan
kerusakan akhlak

4. Jarimah ta’zir yang berkaitan dengan harta

5. Jarimah ta’zir yang berkaitan dengan kemaslahatan individu

6. Jarimah ta’zir yang berkaitan dengan keamanan umum.?

Hukuman ta'zir sangat banyak karena mencakup semua perbuatan
maksiat yang belum ditentukan hukumnya oleh syara’ dan
menyerahkan kepada ulim amri untuk mengaturnya dari hukuman
yang paling ringan sampai yang paling berat. Dalam penyelesaian
kasus ta'zir, hakim memiliki kewenangan untuk memilih antara dua
hukuman, yang mana sesuai dengan jarimah yang dieksekusi oleh

pelaku.

Dalam ta’zir, hukuman itu tidak ditetapkan dengan ketentuan
(dari Allah dan Rasul- Nya), dan gadhi atau hakim diperkenankan
untuk mempertimbangkan baik bentuk hukuman yang akan dikenakan

ataupun kadarnya.*

c. Pembagian Ta’zir

Dilihat dari uraian jenis-jenis jarimah ta'zir, hukuman ta'zir dapat

dibagi menjadi empat bagian, yaitu pertama; hukuman ta'zir yang

256.

14.

2 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, (Jakarta,: Sinar Grafika, 2005), him. 225-

%0 Abdur Rahman, Tindak Pidana dalam Syariat Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), him.
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berhubungan dengan tubuh, kedua; hukuman ta' zir berkaitan dengan
kemerdekaan,ketiga; hukuman ta'zir yang melibatkan harta, keempat;

hukuman ta'zir lainnya.

a. Hukuman Ta’zir yang berkaitan dengan badan terbagi kepada dua,
yaitu: pertama; hukuman mati, dan kedua; hukuman dera.

b. Hukuman Ta’zir yang berkaitan dengan kemerdekaan dibagi
kepada dua, yaitu: pertama; hukuman penjara, dan kedua; hukuman
pengasingan.

c. Hukuman Ta’zir yang berkaitan dengan harta, yaitu status harta
yang dimiliki oleh pelaku, yaitu hartanya ditahan.

d. Hukuman-hukuman Ta’zir yang lain. yang dimaksud dengan
hukuman-hukuman ta’zir yang lain adalah selain hukuman ta’zir

yang disebutkan di atas, yaitu:

1) Peringatan keras

2) Dihadirkan di hadapan siding
3) Diberinasehat

4) Celaan

5) Pengucilan

6) Pemecatan

7) Pengumuman kesalahan secara terbuka.®*

bid.
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4. Tradisi Talitian

a. Tradisi

Tradisi adalah objek dan gagasan material bersama yang berasal
dari masa lalu tetapi masih ada hingga sekarang dan belum musnah atau
punah. Tradisi dapat dijelaskan sebagai warisan asli atau warisan dari
masa lalu. Namun, tradisi yang berulang itu tidak ditegakkan secara
kebetulan atau sengaja. Lebih khusus lagi, tradisi dapat menghasilkan
budaya dalam masyarakat itu sendiri. Dalam pengertian paling
sederhana, tradisi diartikan sebagai sesuatu yang telah ada sejak lama
dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat. Dalam
pengertian ini, hal yang paling mendasar dari sebuah tradisi adalah
informasi yang diturunkan dari generasi ke generasi, baik tertulis

maupun secara lisan, karena tanpanya tradisi akan punah.®

Manusia dan budaya saling mempengaruhi secara langsung atau
tidak langsung. Pengaruh ini dimungkinkan karena kebudayaan
merupakan produk manusia. Namun di sisi lain, keragaman budaya
merupakan ancaman besar dan mengerikan tidak hanya bagi individu,
kelompok, tetapi juga bagi bangsa, baik bagi pelakunya maupun bagi
lingkungan. Untuk itu, individu, komunitas, dan seluruh lapisan
masyarakat perlu berperan penting dalam melestarikan budaya. Budaya

itu sendiri mengandung nilai moral kepercayaan sebagai penghargaan

%2 pjotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, ( Jakarta: Prenada Media Grup, 2007), 69.
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bagi yang menciptakannya dan diterapkan pada masyarakat melalui

tradisi®

Adapun budaya diartikan sebagai semua karya, perasaan, dan
kreasi masyarakat. Karya masyarakat menghasilkan teknologi dan
budaya material yang diperlukan manusia untuk menguasai lingkungan
alam agar daya dan hasilnya dapat diabadikan untuk kebutuhan

masyarakat.**

Oleh karena itu, Indonesia tetap menjaga keanekaragaman
budaya. Keberagaman suku, adat, dan budaya yang ada di Indonesia
menjadikan Indonesia kaya akan budaya bangsa, dan masih banyak
masyarakat yang mempertahankan budaya warisan nenek moyangnya.
Budaya berarti hidup yang dikembangkan oleh beberapa orang
bersama, dibagikan, dan diwariskan dari setiap anak cucu. Budaya
adalah jumlah total dari ilmu manusia sebagai makhluk sosial yang
digunakan untuk memahami pengalaman mereka dan sebagai kerangka

untuk melaksanakan perilaku.®

Tradisi adalah jumlah total dari hal-hal material dan ide-ide yang
berasal dari masa lalu tetapi masih ada sampai sekarang tanpa

dihancurkan, dirusak, dibuang atau dilupakan. Tradisi hanya merujuk

% Darwis, Robi. "Tradisi Ngaruwat Bumi Dalam Kehidupan Masyarakat (Studi Deskriptif
Kampung Cihideung Girang Desa Sukakerti Kecamatan Cisalak Kabupaten Subang)." Religious:
Jurnal %}udi Agama-Agama Dan Lintas Budaya 2.1 (2017): 75-83.

Ibid.

% Manik, Dhita Mariane Perdhani Putri. "Dinamika Tradisi Nyumbang pada Masyarakat
(Studi Kasus: Desa Pematang Ganjang, Serdang Bedagai)." Jurnal Indonesia Sosial
Teknologi 2.4 (2021),596.
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pada bagian-bagian dari warisan sosial tertentu yang memenuhi syarat,
yaitu bagian-bagian yang bertahan hingga saat ini dan masih terkait erat
dengan kehidupan saat ini. Secara tradisional mengatur hubungan antar
manusia, cara manusia berperilaku terhadap lingkungan sekitarnya, dan
bagaimana cara manusia berperilaku terhadap alam berkembang
menjadi suatu sistem, baik peraturan perundang-undangan, maupun

ketentuan hukum dan peraturan serta penyimpangannya.*®

Untuk memberikan manfaat lebih lanjut, budaya masyarakat perlu
memasukkan nilai-nilai Islam. Dalam Islam, muamalah diatur dan
setiap individu atau kelompok harus ditanamkan nilai-nilai spiritual dan
moral yang meliputi seluruh aspek kehidupan dan perilaku manusia di
dalam dan sekitarnya. Dengan demikianb bisa dikatakan bahwa budaya
sosial yang mengandung nilai pendidikan terbukti memiliki fungsi
ganda bagi anggota masyarakat secara positif. Masyarakat dan
kebudayaan tidak dapat dihindarkan karena hal itu sangat erat
kaitannya, karena kebudayaan tidak dapat dipisahkan dari masyarakat,
sekelompok orang, betapa terasing dan sederhananya kehidupan mereka
jika tidak mengamalkan kebudayaan yang diusung oleh masyarakat
tersebut. mereka tinggal. Semua kelompok sosial harus berbudaya

karena manusia adalah subjek budaya.

Manusia secara alami diciptakan oleh Allah sebagai makhluk

sosial yang sempurna dan dengan demikian memiliki kewajiban bawaan

% 1bid.



32

untuk mewujudkan sifat-sifat unggul ini secara fisik, mental, intelektual
dan spiritual. Menyadari potensi seseorang untuk menjadi makhluk
yang paling unggul adalah fungsi dari sifat manusia, sebuah proses
kegilaan. Fungsi kodrati lainnya adalah “pengabdian”, yang statusnya
sebagai hamba Tuhan memiliki dimensi transendental (ibadah khusus)
dan juga tercermin dalam dimensi horisontal (ibadah umum), khalifah
sebagai fungsi kodrat lainnya, yaitu sebagai wakil Tuhan dalam
penyelenggaraan dan mengatur. kehidupan di dunia untuk menciptakan

keharmonisan dan keamanan. dan makmur dengan restunya.*’

Pengertian tradisi di atas adalah dari perspektif strukturalisme
yang menganggap kebudayaan sebagai produk dari kegiatan akal
manusia, yang sama dengan bahasa sebagai produk dari kegiatan akal
manusia. Tradisi adalah budaya yang diwariskan secara turun-temurun
oleh sekelompok orang di suatu daerah tertentu beserta sistem
kepercayaan yang mereka yakini. Pelaku tradisi itu sendiri biasanya
adalah masyarakat lokal yang melekat pada tradisi itu sendiri. Tradisi
seringkali dikaitkan dengan nilai-nilai religi yang dikaitkan dengan
budaya setempat. Setiap tradisi keagamaan menitikberatkan pada
simbol-simbol sakral yang melaluinya manusia melakukan serangkaian
tindakan yang membebaskan mereka dari kepercayaan dalam bentuk
ritual, penghormatan, dan penghambaan. Salah satunya dengan

melakukan serangkaian ritual daur hidup dan upacara penyatuan, yang

¥Sodiman, ‘Menghadirkan Nilai-Nilai Spritual Tasawuf Dalam Proses
Mendidik’, Jurnal Al-Ta’dib, 06.01 (2014), 33-44.
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memiliki sumber esensial dalam ajaran agama atau dianggap tidak
memiliki ajaran agama disebut Islam resmi atau Islam murni dan yang
dianggap tidak memiliki ajaran agama. Ajaran Yang memiliki sumber
fundamental dalam ajaran agama dikenal dengan Islam Massa atau

Islam Rakyat.

. Pengertian Talitian

.Talitian adalah proses tanam tuai barang (uang,sembako, dan
rokok) yang digunakan untuk memenuhi keperluan pesta pernikahan.
Gambaran proses nya misalnya saya dan Andika adalah warga
Kelurahan Kertasari, ketika keluarga Andika mengadakan hajatan maka
saya menawarkan untuk memberikan sembako beras kepada Andika
sebesar 25 kg, dalam bahasa setempat proses ini bisa disebut menanam,
menabung ataupun menyumbangkan. Nanti suatu ketika saya mau
mengadakan acara maka Andika berkewajiban mengembalikan beras
yang senilai dengan yang telah saya berikan kepadanya yaitu 25 kg.
Besarnya uang atau sembako yang disumbang berbeda-beda sesuai
kemampuan si pemberi. Talitian ini berbeda dengan uang Sumbangan.
Uang sumbangan dikeluarkan ketika warga mendapatkan undangan
hajatan. Jadi ketika ada hajatan, kemungkinan pengeluaran warga

menjadi 2 bentuk yaitu Talitian dan sumbangan.

Kegiatan tradisi seperti ini biasa disebut “Nyumbang”. Dibeberapa

daerah jawa tradisi semacam ini masih mudah dijumpai ketika ada acara



34

khusus seperti pernikahan atau sunatan misalnya. Penyebutan tradisi
Talitian ini berbeda di tiap daerah misalnya di Jawa Timur ada yang
menyebutnya “mbecek”, “buwuh”, “ewuh”, dan ada juga yang

menyama-artikan dengan istilah “jagong”.®

Hibah adalah kata yang biasa disebut oleh umat islam yang berarti
pemberian. Menurut bahasa hibah adalah memberikan atau
menyedekahan sebagian hartanya kepada orang lain baik itu dalam
bentuk barang maupun uang. Hibah dijelaskan didalam istilah syar’i
ialah terjadinya suatu akad didalamnya yang menyebabkan beralihnya
kepemilikan harta dari seseorang kepada orang lain dengan harapan

tanpa balasan, dan dilakukan selama masih hidup.*®

Pasal 668 “Ringkasan Hukum Ekonomi Islam” menjelaskan
pengertian hibah pada poin 9. Hibah adalah perpindahan kepemilikan
sesuatu kepada orang lain tanpa imbalan. Sementara itu, mengenai
pengertian hadiah pada poin 13 dijelaskan bahwa hadiah adalah barang
yang diberikan atau dikirimkan kepada seseorang untuk menunjukkan

rasa hormat kepadanya..*’

Konsep “tradisi talitian” adalah konsep saling tukar pemberian

yang dilekatkan untuk masyarakat di pedesaan Sunda. Talitian dalam

%8 Muhammad Aufillah. "Tinjauan Hukum Islam terhadap Tradisi Buwuh pada
Pelaksanaan Pernikahan di Desa Karanggondang Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepara.”

(2021), 21.

%9 Siah Khosyi’ah, Wakaf & Hibah Perspektif Ulama Figh dan Perkembangannya di
Indonesia, (Bandung: Pustaka Setia, 2010),239.

0 Ulya, Zakiyatul. "Hibah Perspektif Fikih, KHI dan KHES." Maliyah: Jurnal Hukum
Bisnis Islam 7.2 (2017),1-23.
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istilah lokal bahasa Sunda memiliki arti kata kerja menabung atau
menyumbang. Sedangkan dalam arti khusus, Talitian adalah memberi
hadiah kepada orang yang memiliki hajatan atau selamatan

(perkawinan, khitanan/sunatan, kelahiran, dan lain sebagainya).

Dari hukum Islam, khususnya dalam bidang muamalat, tradisi
Talitian termasuk kedalam akad tabarru, jenis hibah dan shadagah
adalah perjanjian nirlaba. Perjanjian nirlaba tersebut bukan merupakan
transaksi komersial untuk keuntungan komersial. Jadi dalam kontrak
tabarru seharusnya Pihak yang melakukan perbuatan baik tidak berhak
menuntut ganti rugi apapun kepada pihak yang diberi. Imbalan dari
perjanjian tabarru adalah pahala yang datangnya dari Allah SWT, bukan
dari manusia Jika dilakukan dengan mengambil keuntungan komersial
maka itu bukan lagi akad tabarru. Tapi itu menjadi akad tijarah. Jika
Anda ingin mempertahankan akad tabarru maka dia tidak boleh

mendapatkan keuntungan dari pemberiannya tersebut.**

c. Prinsip-prinsip Talitian
Prinsip-prinsip sistem Talitian atau sumbang menyumbang meliputi:
a. Pola menanam-manuai (memberi-mengembalikan) diwujudkan
dengan memberikan barang yang memiliki status menabung.
b. Sebagai kelanjutan dari masa menabung adalah model Talitian

(hibah), biasanya berupa sembako. Pada Proses konservasi ini

* Adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Figh dan Keuangan, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2004), cet. Ke2, 58.



36

berpedoman pada prinsip pemanenan dan penanaman (memberi-

mengembalikan) dengan konsep bergantian atau saling pengertian.*?

Menurut Prasetyo, seperti yang dikutip oleh Adhitya dan Grendi

bahwa dalam sumbangan terdapat prinsip resiprositas yang mempunyai

3 (tiga) bentuk yaitu:

a.

Pertama bentuk sumbangan yang berupa pemberian sukarela atau
tidak

mengaharap pengembalian ditandai dengan tidak dicatat oleh tuan
rumah atau sang penyumbang.

Yang kedua bentuk sumbangan yang dimaknai sebagai hutang
piutang dan harus dikembalikan oleh sang penerima (balanced
reciprocity) cirinya adalah sumbangan dicatat di dalam buku baik
oleh pemberi maupun penerima.

Bentuk yang ketiga yaitu sumbangan yang diwadahi dalam bentuk

arisan.*®

Joko Tri Haryanto menjelaskan mengenai prinsip sumbangan

dalam suatu hajatan sebagai berikut:

“Kegiatan warga yang merupakan kepentingan pribadi, seperti
hajatan, membangun atau memperbaiki rumah juga saling bantu
atau gentenan. Istilah gentenan, secara umum menunjukkan saling

2 Wisma Nugraha Christianto Rich, Nyalap Nyaur: Model Tatakelola Pergelaran Wayang
Jekdong dalam Hajatan Tradisi Jawatimuran, (Yogyakarta: Jurnal Humaniora Fakultas 1Imu
Budaya UGM, Vol. 24, No. 2, 2012), 179.

8 Adhitya Suryana, Grendi Hendrastomo, Pemaknaan Tradisi Nyumbang dalam
Pernikahan di Masyarakat Desa Kalikebo, Trucuk, Klaten, (Yogyakarta: Jurnal Pendidikan
Sosiologi Fakultas llmu Sosial UNY, tt.), 7.
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berbagi bantuan, yakni seseorang yang akan menyelenggaraan
hajatan atau suatu pekerjaan akan mengundang orang lain untuk
membantu. Bantuan tersebut dapat disebutkan bentuk bantuannya,
apakah tenaga, uang atau barang. Pada saat orang yang
membangtu tersebut memiliki hajatan atau pekerjaan, maka
tetangga yang tadinya telah dibantu akan gentenan (kebalikannya)
membantu dengan bentuk yang serupa dari apa yang telah
diterimanya, dan ditambah lagi dengan * bentuk lain, sehingga
nantinya harus diganti lagi, demikian seterusnya”.

d. Nilai Sosial dari Tradisi Talitian

Sumbang-menyumbang terjadi ketika manusia sudah tidak
mampu menopang beban yang dirasakannya. Karena itu, mereka
membutuhkan bantuan dan pertolongan dari orang lain. Seperti halnya
ketika mereka menyelenggarakan pernikahan, biasanya membutuhkan
biaya yang sangat mahal dengan banyaknya beban pekerjaan yang besar
juga. Menurut Koentjaraningrat sebagaimana dikutip oleh Soetji dan
kawan-kawan, kegiatan nyumbang-menyumbang secara garis besar
dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu baik dalam peristiwa suka dan
peristiwa duka. Semua kegiatan atau acara tersebut pada umumnya
melibatkan semua siklus kehidupan, seperti pernikahan, kehamilan,
persalinan, khitanan, kematian dan rangkaian ritual yang mengiringi

acara tersebut. Ritual-ritual di sekitar siklus kehidupan ini ditandai

* Joko Tri Haryanto, Kearifan Lokal Pendukung Kerukunan Beragama Pada Komunitas
Tengger Malang Jatim, (Malang: Jurnal Analisa Balai Penelitian dan Pengembangan Agama
Semarang, Vol. 21, No. 02, 2014), 208.
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dengan kegiatan sumbang-menyumbang yang didasarkan pada prinsip
dasar untuk tujuan gotong royong.*®

Budaya Talitian juga dapat dilihat sebagai upaya gotong royong
antar sesama, serta sebagai sarana untuk menabung yang dapat diambil
sewaktu-waktu. Kata talitian juga memiliki arti gantian, vyaitu
lingkungan yang memungkinkan adanya keramaian, saling membantu
dengan segala keperluan menyiapkan upacara dan hiburan yang dihadiri
banyak orang, dan sebagainya. Aktivitas gantian diwujudkan dengan
menyumbangkan sembako seperti gula pasir, beras, telur, dan minyak

goreng.*®

C. Dasar Hukum Talitian

Mengenai talitian atau pemberian, terdapat dalil-dalil yang bisa dijadikan

sebagai landasan hukum, di antaranya:

a) Dalil Al-Qur’an

Dalam Al-Qur’an telah dijelaskan mengenai dalil tentang pemberian

dalam Surat Al-Maidah ayat 2 sebagai berikut :

- < z
° .. [od 8 _
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** Soetji Lestari, et. al., Potret Resiprositas dalam Tradisi Nyumbang di Pedesaan Jawa di

Tengah Monetisasi Desa, (Purwokerto: Jurnal Fakultas llmu Sosial dan IImu Politik, Vol. 25, No.
4,2012), 273.

“¢ Wisma Nugraha Christianto Rich, Nyalap Nyaur., 179.
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Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi‘ar-syi‘ar
Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan
(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang galaa-id,
dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah
sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila
kamu telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan
janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka
menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat
aniaya (kepada mereka). dan tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah,
Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya ”.*" (QS. Al-Ma’idah : 2)

Mengenai ayat di atas, Tafsir Jalalain menjelaskan sebagai berikut:

(Bertolong-tolonglah kamu dalam kebaikan) dalam mengerjakan yang
dititahkan (dan ketakwaan) dengan meninggalkan apa-apa yang dilarang
(dan janganlah kamu bertolong-tolongan) pada ta'aawanu dibuang salah
satu di antara dua ta pada asalnya (dalam berbuat dosa) atau maksiat (dan
pelanggaran) artinya melampaui batas-batas ajaran Allah. (Dan bertakwalah
kamu kepada Allah) takutlah kamu kepada azab siksa-Nya dengan menaati-
Nya (sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya) bagi orang yang
menentang-Nya.*®

Selanjutnya dijelaskan juga didalam surat Al-Bagarah ayat 177
sebagai berikut :

*" Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: UII Press,
1991),187.

*8 Jalaluddin Asy-Syuyuthi, Jalaluddin Muhammad Ibn Ahmad Al-Mahalliy, Tafsir
Jalalain, terj. Dani Hidayat, (Tasikmalaya: Pesantren Persatuan Islam, 2010), 91.
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Artinya:

“Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat,
tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada Allah,
hari Akhir, malaikat-malaikat, kitab-kitab, dan nabi-nabi dan memberikan
harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak yatim, orang-orang miskin,
orangorang yang dalam perjalanan (musafir), peminta-minta, dan untuk
memerdekakan hamba sahaya, yang melaksanakan shalat dan menunaikan
zakat, orang-orang yang menepati janjinya apabila berjanji, dan orang
yang sabar dalam kemelaratan, penderitaan dan pada masa peperangan.
Mereka itulah orang-orang yang benarn dan mereka itulah orang-orang
yang bertakwa ”.*° (QS. Al-Bagarah : 177)

Berkaitan dengan ayat diatas, Ibnu Kasir menafsirkannya dalam
tafsirnya sebagai berikut:

“Sesungguhnya Allah SWT setelah memerintahkan kepada orang-orang
mukmin pada mulanya untuk menghadap kearah Baitul Maqdis, lalu Allah
memalingkan mereka kearah Ka’bah, maka hal tersebut terasa berat oleh
segolongan orang-orang dari kalangan Ahli Kitab dan sebagian kaum
muslim. Maka Allah SWT menurunkan penjelasan hikmah yang terkandung
di dalam hal tersebut. Yang intinya bahwa tujuan utama dari hal tersebut
tiada lain adalah taat kepada Allah dan mengerjakan perintah-perintah Nya

47.

* Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: UII Press, 1991), 46-
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dengan patuh, serta menghadap kearah mana yang dikehendaki-Nya dan
mengikuti apa yang telah disyariatkan-Nya ”.*°

b) Hadits

Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a.:
£103 &) oo 5 alugadle & e i 8505 D8 0855006 i (2
EiaY g8 ) dued 5 &l

Artinya:

“Dari Abi Hurairah, Rasulullah SAW, telah bersabda: ‘Sekiranya saya
diundang untuk makan sepotong kaki binatang, pasti saya akan kabulkan
undangan tersebut. Begitu juga kalau sepotong kaki binatang dihadiahkan
kepada saya, tentu akan saya terima”.>* (H.R. Bukhari).

c) Ijma’
Ijma’ telah terjadi, membolehkan seseorang memberikan hibah kepada
orang lain selain anaknya, jika dia dapat mengeluarkan semua anaknya dari
pemberian tersebut sehingga mereka tidak mendapatkan bagian, maka dia

dapat memberikan sebagian dari yang lain.>?

%0 Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Kasir, Juz 2, terj.
Bahrun Abu Bakar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2000), 114-115.
5! Siah Khosyi’ah, Wakaf & Hibah (Perspektif Ulama Figh dan Perkembangannya di
Indoneg;a), (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 241
Ibid.
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d) Qiyash
Ibnu Hajar berpendapat pada ijma’ di atas tidak samar sisi lemahnya
sebab ini adalah qiyas bersama nash, Asy-Syaukani menilai bahwa

persamaan adalah wajib dan pembedaan adalah haram.>

5% bid. 442.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode yang digunakan penulis dalam penyusunan skripsi ini adalah
penelitian berdasarkan pada cakap ilmu pengetahuan yang nantinya akan

menghasilkan teori mendasar di setiap kegiatan penelitian.

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Dalam memperoleh data yang konkrit dan berkaitan dengan penelitian
dan studi Pustaka penulis menggunakan metode studi pustaka (library
research) dan penelitian lapangan (Field research) dimana objeknya berasal
dari lapangan. Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif, yaitu tata cara penelitian yang mendapatkan data
deskriptif yang di dalamnya berupa kata yang tertulis, lisan, perilaku yang di
amati dan upaya pencarian makna. Dalam penelitian ini, peneliti akan
menganalisa, mencatat kejadian di lapangan dan mencocokan dengan
kejadian yang sebenarnya.>* Dalam hal ini peneliti akan mengumpulkan
informasi yang berhubungan dengan fakta yang sebenarnya untuk
mendapatkan data-data yang falid mengenai Tradisi Talitian di Kelurahan

Kertasari, Kecamatan Pebayuran, Kabupaten Bekasi.

>'Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, cet. 11,
1998, 22.
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a. Kehadiran peneliti
Kehadiran peneliti di lapangan sangat dibutuhkan pada penelitian
dengan menggunakan metode kualitatif ini. Peneliti berperan penting
dalam mengamati, mengobservasi, dan melakukan wawancara terhadap
topik yang diteliti.
b. Bentuk dan Lokasi Penelitian
Berdasarkan perspektif deskriptif (descriptive research), tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan secara akurat tentang
tradisi talitian yang berkembang di masyarakat
Studi kasus yang diteliti berlokasi di Kelurahan Kertasari, Kec.
Pebayuran, Kab. Bekasi, Jawa Barat. Penulis memilih lokasi ini
dikarenakan masih sangat sedikit orang yang meneliti tentang tradis
talitian didaerah tersebut.
c. Informan Penelitian
Informan penelitian kualitatif merupakan informan penelitian yang
mengetahui informasi mengenai objek yang diteliti. Informan terpilih
harus mempunyai karakter supaya informasi yang diperoleh bisa menjadi
manfaat untuk penelitian yang dilakukan. Informan penelitian disini
yaitu para tokoh yang berpengaruh di Kelurahan tersebut.
2. Sumber data
Penelitian ini menggunakan 2 sumber data, yaitu data data primer dan

sekunder.
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a. Data primer yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di
lapangan oleh peneliti. Sumber data primer dapat disebut juga sebagai
sumber data tanpa melalui perantara.®® Misalnya seperti peristiwa atau
kegiatan yang langsung diamati oleh peneliti sendiri. Keterangan
informan tentang dirinya didapat dengan wawancara dan pengamatan.
Sumber data primer dari penelitian ini didapat melalui wawancara
dengan tokoh Kelurahan, tokoh agama, dan masyarakat di Kelurahan
Kertasari, Kecamatan, Pebayuran, Kabupaten Bekasi.

b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung, misalnya
data yang diperoleh dari buku, jurnal, atau data yang diambil dari
dokumen tertentu, seperti al-Qur’an, Hadits, buku-buku ilmiyah dan

dokumentasi lain yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.>

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik maupun metode pengumpulan data dilakukan dengan
menghimpun berbagai informasi dari informan nantinya dapat berguna
sebagai data penelitian. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan

dalam penelitian ini menggunakan tiga metode, antara lain sebagai berikut:
a. Observasi

Teknik observasi dilakukan secara sepintas dalam waktu-waktu

tertentu di Kelurahan Kertasari, Kec. Pebayuran, Kab. Bekasi. Dalam

Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo, Pedoman Penulisan skripsi, Semarang: Basscom
Multimedia Grafika, 2012, 15.
56 Amirudin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitiann Hukum, Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2006, 31.
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teknik observasi, peneliti tidak mendapatkan data dengan terlibat secara
langsung, namun dengan cara bertanya pada masyarakay di Kelurahan
Kertasari mengenai tradisi Talitian yang berkembang di masyarakat.
Peneliti juga bertanya tentang gejala dan fenomena yang terjadi pada
masyarakat dalam tradisi Talitian ini. Kemudian, hasil dari observasi
dianalisis, dan diuraikan untuk mempermudah proses penelitian,
sehingga penulisan hasil observasi dapat dituangkan dalam bentuk

laporan.

. Wawancara

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
wawancara terstruktur untuk mempermudah pengumpulan bahan atau
data empiris yang merujuk pada situasi dimana peneliti mengajukan
pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya. Pengumpulan data
wawancara juga dapat dilakukan dengan tanya jawab secara secara
sepihak yang dilakukan dengan cara sistematis sesuai dengan tujuan

penelitian.®’
Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dokumentasi yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah dengan cara mengkaji dan menganalisis data dari

berbagai sumber tertulis untuk memperoleh data, serta informasi yang

57

2011,152.

Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, Bandung: Alfabeta,
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sesuai dengan pokok permasalahan, seperti dokumentasi dari jurnal,
buku, artikel, undang-undang dan sumber-sumber tertulis lainnya yang

berkaitan dengan penelitian ini.*®

4. Teknik Analisa Data
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif kualitatif, yaitu analisis penelitian yang tidak berdasar
pada angka, melainkan dengan cara menguraikan berbagai sumber yang
berkaitan dengan permasalahan yang akan dikaji, untuk kemudian ditarik
suatu kesimpulan menggunakan metode berfikir yang berawal dari

permasalahan yang bersifat umum menuju khusus.>®

Analisis data kualitatif adalah metode penelitian yang dapat
menghasilkan data analisis deskriptif, yaitu data analisis yang telah
disampaikan oleh informan, disampaikan secara tertulis, atau lisan informal,
dan perilaku nyata yang diteliti dan dapat dipelajari dengan utuh. Analisis
disini memliki tujuan untuk menjelaskan dengan cara logis dan sistematis.
Logis dan sistematis menunjukan cara berfikir yang induktif dan mengikuti

aturan dalam penulisan laporan penelitan.

%M. Tatang Amin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1990), 135.
%9 Jhony Ibrahim, Teori dan Metode Penelitian Hukum Normatif, Malang: Bayumedia
Publishing, 2006,302.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Pemahaman Masyarakat Tentang Tradisi Talitian

Talitian adalah Bahasa sunda yang berarti “tanam-tuai atau membagi
sesuatu berupa sembako dengan niat untuk membantu”, serta wajib
hukumnya untuk mengembalikannya pada waktu yang menyumbangkan

mempunyai acara hajatan atau walimahan.

Pada dasarnya masyarakat melakukan Talitian hanya berniat untuk
membantu, dengan harapan suatu saat dapat dikembalikan ketika yang
menyumbang punya hajatan. Dari sini bisa Kita ketahui bahwasannya tradisi
Talitian yang berkembang di masyarakat Kelurahan Kertasari menggunakan
akad hibah dan mengharapkan adanya ganti atau pengembalian dalam hibah

tersebut.
2. Waktu Talitian

Waktu Talitian biasanya dilakukan mulai dari tiga bulan sampai
seminggu sebelum dilaksanakannya pesta pernikahan/walimah.®® Dengan ini
maka ibu-ibu atau remaja akan mengantarkan barang yang akan
disumbangkan ke rumah  yang akan  mengadakan  pesta

pernikahan/walimahan.

% Deden Wisnu, Wawancara pribadi, Bekasi, 6 Juni 2022
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Ada juga yang akan mengadakan hajatan mengambilnya langsung
ketempat yang akan menyumbang atau bahkan ada yang meminta untuk
menaruh Talitian diacara pernikahannya. Ini biasanya dilakukan oleh anak
muda yang akan melaksanakan acara pernikahan biasanya mereka meminta
langsung kepada teman-temannya ataupun saudara-saudaranya untuk

menaruh Talitian diacara pernikahannya.

. Barang atau materi yang dibawa Ketika Talitian

Barang atau materi yang dibawa ketika Talitian oleh para ibu-ibu pada
umumnya berupa beras, gula, mie, kue, dan ada juga yang menyumbangkan
daging ayam ataupun daging sapi, jadi pada hal ini tidak ada kewajiban
bahwa barang yang diberikan itu harus barang tertentu. Sedangkan barang
yang diberikan ketika melakukan Talitian oleh para remaja pada umumnya
berupa Rokok 1 (satu slop) dan uang tunai yang tidak ditentukan

nominalnya.

Biasanya para pelaku Talitian ini sendiri memberikan sumbangan atas
inisiatif masing-masing atau juga ada yang menyebutnya menabung untuk
tabungan pernikahannya suatu hari nanti. Ada juga pelaku Talitian yang
diminta biasanya dilakukan oleh para remaja yang meminta kepada teman-
temannya atau meminta kepada saudara-saudara nya untuk menyumbangkan

suatu barang diacara pernikahannya.
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4. Proses Pelaksanaan Tradisi Talitian

Biasanya para ibu-ibu akan meminta izin dengan para suaminya ketika
ingin menaruh Talitian ke acara pesta pernikahan/walimahan.®* Lalu proses
penyerahan barang Talitian yang dilakukan oleh ibu-ibu dimulai dari tiga
bulan sampai seminggu sebelum acara pesta pernikahan/walimahan tersebut.
Lalu yang ingin mengadakan acara hajatan akan mencatat barang atau

materi Talitian yang sudah diberikan oleh para pemberi Talitian.

Adapun proses Talitian yang dilakukan oleh para remaja biasanya
diberikan pada seminggu sebelum pesta pernikahan/walimahan
dilaksanakan. Barang yang dibawa untuk Talitian oleh para remaja pun
biasanya berupa rokok 1 (satu slop) ataupun uang tunai dengan nominal

yang tidak ditentukan.

Adapun teguran yang dilakukan oleh pemberi Talitian kepada
penerima Talitian apabila terdapat kekurangan pada saat pengembalian dan
tidak sesuai dengan apa yang diberikan sebelumnya.® Sumbangan untuk
remaja akan dikembalikan pada waktu dilaksanakannya acara pesta
pernikahan/walimahan. Sedangan sumbangan ibu-ibu yang berupa sembako
atau barang akan dikembalikan ketika akan diadakannya acara pesta
pernikahan/walimahan anaknya atau cucu nya. Setiap orang Yyang
menyumbang maka akan dikembalikan dengan sesuatu yang nilai atau

nominalnya sama. Tetapi ada beberapa masyarakat yang sama sekali tidak

%! Dedi Suryadi, Wawancara pribadi, Bekasi, 6 Juni 2022
62 Yati Rohayati, Wawancara pribadi, Bekasi, 6 juni 2022
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memperhitungkan pengembalian dari Talitian. karena memang seseorang
tersebut berniat untuk membantu dan menghibahkan apa yang ai beri tanpa

mengharapkan apapun.®®
B. Pembahasan

1. Perkembangan Tradisi Talitian (di Kelurahan Kertasari Kecamatan

Pebayuran Kabupaten Bekasi)

Talitian sumbangan dalam pesta pernikahan/walimahan sudah
menjadi tradisi dalam masyarakat sunda yang ada, setiap daerah atau
wilayah berbeda-beda proses Talitian-nya, ada model Talitian yang hanya
menerima sumbangan dari kerabat atau saudara dekat saja, ada juga yang
menerima dari tetangga-tetangga terdekat, ada juga yang menerima dari
siapapun yang mereka kenal, dan kemungkinan masih ada model banyak
model Talitian lainnya yang berbeda disetiap wilayah nya. Begitupun juga
berbeda dengan tradisi Talitian yang ada di Kelurahan Kertasari
sebagaimana hasil yang penulis peroleh dari masyarakat yang ada di Bekasi

adalah sebagai berikut:
1) Saudara Deden Wisnu

Saudara Deden selaku pemuda milenial mengatakan “Talitian di
Kelurahan Kertasari biasa nya dilakukan dari 3 bulan sebelum
diadakannya acara Pernikahan sampai H-1 sebelum acara Pernikahan.

Untuk barang-barang yang dibawa oleh anak-anak muda biasanya berupa

%3Dedik Atmojo, Wawancara pribadi, Bekasi, 6 Juni 2022
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rokok atau dalam bentuk uang, kalo ibu-ibu biasanya membawa barang-
barang berupa sembako seperti gula, daging, beras, minyak goreng atau
telur ayam. Proses nya itu sendiri biasa nya kita menawarkan diri kepada
pemilik hajat untuk menaruh Talitian diacara nya, nanti kembali kepada
pemilik hajat akan menerima atau tidak tawaran dari orang yang
menawarkan Talitian tersebut. melakukan Talitian juga tidak boleh ada
keterpaksaan dari salah satu pihak, jadi melakukan Talitian itu harus
sepakat dari kedua belah pihak. Untuk pengembaliannya nanti biasanya
dilakukan ketika para pelaku Talitian akan mengadakan acara hajatan
entah itu nikahan, sunatan atau acara lainnya. Tapi bagi yang menaruh
Talitian ketika akan mengadakan acara harus memberikan kabar kepada
orang yang pernah dititipkan Talitian dari jauh-jauh hari agar seseorang
yang pernah dititipkan Talitian mengetahui dan bisa mempersiapkan

barang untuk dikembalikan ke pelaku Talitian.**
2) Bapak Dedi Suryadi

Beliau adalah Ketua RT Kelurahan Kertasari, ia mengatakan “ibu-
ibu di sini biasanya meminta izin kepada para suami ketika ingin
melakukan Talitian. Karena memang biasanya yang melakukan Talitian
di Kelurahan Kertasari adalah para ibu-ibu atau anak-anak muda yang
temannya akan mengadakan acara hajatan pernikahan atau Walimah.
Para pelaku Talitian biasanya menawarkan diri kepada yang akan

mengadakan acara dari jauh-jauh hari, misalnya dari 6 bulan sebelum

% Deden Wisnu, Wawancara pribadi, Bekasi, 6 Juni 2022
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acara sampai seminggu sebelum acara. Untuk barang-barang yang
dibawa ibu-ibu ketika Talitian itu biasanya berupa sembako (bahan-
bahan keperluan dapur) ada juga yang langsung memberikan dalam
bentuk uang, beda dengan anak-anak muda yang kebanyakan
memberikannya dalam bentuk rokok satu slop atau dalam bentuk benda
lainnya seperti alat-alat kebutuhan rumah tangga. Barang-barang yang
dititipkan tadi biasanya akan dicatat oleh pemilik hajat dan akan
dikembalikan pada saat si pelaku Talitian akan mengadakan acara hajat.
Bagi para penerima Talitian yang tidak mengembalikan biasanya akan
menerima tegoran dari yang menitipkan Talitian itu sendiri, tegoran nya
bisa berupa omongan ataupun tindakan seperti menagih kerumah nya

langsung.®
3) Saudara Dedik Atmojo

Saudara Dedik Atmojo selaku pasangan muda milenial yang sudah
pernah mengikuti tradisi Talitian, ia mengatakan “Talitian di Kelurahan
Kertasari juga biasa nya disebut menabung oleh sebagian masyakat disini
dan aja juga yang menyebutnya hanya membantu tanpa berharap
dikembalikan. Proses Talitian biasa nya dilakukan dari 6 bulan sampai
sehari sebelum acara hajatan, orang yang mau menaruh Talitian biasanya
akan menawarkan diri ke pelaksana hajatan dan akan dicatat barang apa
saja yang dibawa nya. Untuk barang yang biasa dibawa ketika Talitian

itu bervariasi misalnya ibu-ibu biasa nya membawa beras, minyak,

% Dedi Suryadi, Wawancara pribadi, Bekasi, 6 Juni 2022
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daging, gula, dan bahan pokok lainnya, sedangkan untuk anak-anak
muda biasa nya memberikan rokok 1 slop atau dalam bentuk uang.
Barang yang dititipkan tadi biasa nya dicatat oleh pemilik hajat dan akan
dikembalikan ketika di pelaku Talitian ini akan melaksanakan acara
hajatan baik nikahan, atau lainnya. Sepengalaman saya mengikuti tradisi
Talitian ini biasanya si pelaku Talitian akan memberitahu kepada orang
yang dititipkan dari jauh-jauh hari agar orang yang dititipkan bisa
menyiapkan barang yang pernah dititipkannya. Dan jika si penerima
Talitian tidak mengembalikan pada waktu yang sudah dijanjikan maka si
pelaku Talitian biasanya akan menegor si penerima Talitian baik lewat

pesan text atau langsung mendatangi rumahnya.®®
Ibu Yati Rohayati

Beliau merupakan penduduk asli Kelurahan Kertasari. Beliau
memiliki usaha toko sembako dan sayuran, ia pernah memiliki
pengalaman menagih para penerima Talitian yang terlambat dalam
pengembalian sumbangan. Beliau mengatakan tradisi Talitian di
Kelurahan Kertasari adalah sebuah kegiatan gotong royong atau saling
membantu sesama warga dengan niatan untuk mengurangi beban si
pemilik hajat. Talitian biasanya dimulai dari enam bulan sebelum
diadakan acara hajatan. Untuk ibu-ibu biasanya membawa barang berupa
beras, daging, gula, minya, telor, dan bahan pokok umum lainnya, istilah

yang biasanya digunakan oleh warga sini ialah sumbang-menyumbang

% Dedik Atmojo, Wawancara pribadi, Bekasi, 6 Juni 2022
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secara bergantian. Seperti barang yang sudah diterima oleh pemilik hajat
itu juga harus dikembalikan dengan barang yang sama dan jumlah yang
sama. Semisalnya ada keterlambatan atau kekurangan dalam
pengembalian biasanya akan ditegur. Sebenarnya beliau merasa tidak
enak hati jika harus menegur atau menagih perihal Talitian karena
menurut beliau Talitian ini dulunya merupakan kegiatan sumbang-

menyumbang tanpa mengharapkan timbal balik.®’

2. Tradisi Tailitian di Kelurahan Kertasari Kecamatan Pebayuran Kabupaten

Bekasi Ditinjau dari Hukum Islam

Tradisi Talitian yang dilakukan oleh masyarakat Kelurahan Kertasari,
Kecamatan Pebayuran, Kabupaten Bekasi dalam acara walimahan atau pesta
pernikahan dikategorikan sebagai hibah atau pemberian karena Talitian pada
hakekatnya bertujuan untuk mempererat tali silaturahmi antar sesama
melalui unsur gotong royong, sebagaimana firman Allah SWT. dalam Al-

Qur'an:Artinya:
b5 (o3BT Y3 ¢|}| ,wn V5 7 zoes \)14 NE AR Lrt_,
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¢7yati Rohayati, Wawancara pribadi, Bekasi, 6 juni 2022
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Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi‘ar-
syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan
(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang galaa-id,
dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah
sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila
kamu telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan
janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka
menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat
aniaya (kepada mereka). dan tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah,
Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya .®® (QS. Al-Ma’idah : 2)

Adapun memberikan sesuatu kepada seseorang di walimah atau
pernikahan berupa sembako adalah salah satu bentuk membantu sesama
manusia. Nabi Muhammad SAW juga berpesan untuk saling memberi
hadiah karena hal ini dapat membangkitkan rasa cinta dan kasih sayang
antar manusia, sebagaimana sabda Nabi Muhammad. Diriwayatkan oleh

Sayyidah Aisyah R.H

Rasulullah SAW. Bersabda:

| ol a3 ) gAlgE

% Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: UII Press,
1991),187.
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Artinya :

“Salinglah memberi hadiah maka kalian akan saling mengasihi”®

Walimah atau pesta pernikahan dalam tradisi Talitian yang dilakukan
masyarakat di Kelurahan Kertasari yang sudah dijalankan oleh masyarakat
disana pada umumnya mengharapkan pengembalian dari orang yang telah ia
beri sesuatu jika pada suatu kondisi ia mempunyai keperluan untuk
mengadakan walimah atau pesta pernikahan, jika orang yang telah diberi
tidak mengembalikannya maka mereka akan menegurnya dan meminta

secara paksa.

Peristiwa meminta kembali sesuatu yang telah diberikan kepada orang
lain disebutkan oleh Jumhur ulama adalah haram hukumnya. Tidak
diperbolehkan seseorang yang telah memberikan hibah meminta kembali
hibahnya walaupun itu diberikan kepada saudara ataupun istrinya, kecuali
hibah seorang ayah kepada anaknya.® Adapun dalil yang menunjukan

pengharamannya diriwayat dari Ibnu Abbas R.A, dikatakan:

A - - -

. Ao A~
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Artinya:

% Imam Abi Zakariya Mahyaddin bin Syaraf An-Nawawi, Al-Majmu’ Syarhu Al-
Muhazhab, Juz-16, 75.

"0 Sayyid Sabiq, figih sunnah, jilid-3, diterjemah oleh Aseb Sobari dan Sofwan Abbas,
(Jakarta: Al-I"tishom Cahaya Umat, cet ke-3, 2011) , 616.
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“janganlah kita bersifat dengan perumpamaan yang buruk, yaitu bahwa
orang yang menarik kembali pemberiannya seperti anjing yang menelan
kembali muntahnya”

Namun bentuk hibah yang diaplikasikan dalam masyarakat Kelurahan
Kertasari, Kecamatan Pebayuran, Kabupaten Bekasi, berupa mengharapkan
kembalinya imbalan dalam hibah tersebut, dan jika orang yang dia berikan
tidak mengembalikan hibah tersebut, maka ia berhak untuk meminta
kembali, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Salim ra. Dari ayahnya,

bahwa Rasulullah saw beliau bersabda:

Lo 6 1 Lghe (331 58 i3

Artinya:

“Barangsiapa memberi sebuah hibah maka ia masih berhak atas harta
tersebut (menarik kembali), kecuali sudah diberi balasan.”

Maksud dari kaidah diatas adalah manusia yang memberi hibah itu
mengharapkan untuk dibalas, yang dalam hal ini dia dapat meminta kembali
hibah yang telah ia berikan ketika orang yang dimaksud tidak

mengembalikannya.”

Talitian yang dikembalikan baik dalam bentuk barang atau uang itu
sudah menjadi sebuah kebiasaan masyarakat di Kelurahan Kertasari,
Kecamatan Pebayuran, Kabupaten Bekasi. Maka kebiasaan tersebut dapat
dijadikan sebuah hujjan atau argumen yang harus dilakukan oleh

masyarakat. hal ini berdasarkan kaidah:

" Sayyid Sabiq, figih sunnah, tarjamah, 617.
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Lz Jaall Lang 434 G i
Artinya:

“vang sudah menjadi kebiasaan orang banyak, maka bisa menjadi hujjah

(argumen) yang harus dilakukan”.”

Dalam kaidah lain juga dijelaskan:
oy b il B Eoe Calaall &
Artinya:

“Sesuatu yang sudah dikenal secara U 'rf (adat) adalah seperti sesuatu
yang disyaratkan dengan suatu syarat”.’

Kaidah ini bermaksud agar sebuah komunitas ataupun perkumpulan
dapat mengenali sebuah U’rf atau (adat) yang menempati posisi hukum
dengan syarat tertentu yang dikatakan dengan jelas. Walaupun hal ini tidak
disebutkan dalam sebuah akad (transaksi) ataupun ucapan pada kasus ini
adalah Talitian dalam walimah. Agar sesuatu itu harus ditempatkan
sebagaimana syarat yang disebutkan dalam sebuah akad perlu ada. Tetapi
dengan syarat hal yang makruf atau mahsyur maupun tidak bertentangan

dengan syariat Islam.

"2 Abbas Arfan, 99 kaidah Figh Muamalah Kulliyah, (malang: UIN MALIKI
PRESS, 2011),197.
" Abbas Arfan, 99 kaidah Figh Muamalah Kulliyah, 207.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, maka penulis

merangkum beberapa kesimpulan antara lain :

1. Tradisi yang berkembang pada masyarakat Kelurahan Kertasari,
Kecamatan Pebayuran, Kabupaten Bekasi, merupakan suatu tradisi dimana
masyarakat meminta kembali Talitian (sumbangan) yang pernah diberikan
dengan cara mengingkatkan dan juga menegur orang yang Talitian
(penyumbang) jika ada pengurangan atau pengembalian tidak setara
(sepadan) dengan pemberian, baik dalam rupa barang maupun uang.
Keunikan dari tradisi Talitian yang ada di Kelurahan Kertasari yaitu
sumbangan atau pemberian yang diberikan harus dikembalikan sesuai
dengan apa yang diberikan. Misalnya saat seseorang memberikan beras
kepada orang yang mengadakan walimah, maka nantinya tuan rumah
tersebut juga harus mengembalikan beras.

2. Tinjauan Hukum Islam pada tradisi yang berkembang di Kelurahan
Kertasari, Kecamatan Pebayuran, Kabupaten Bekasi, yaitu meminta
Talitian (sumbangan) kembali yang sudah diberikan hukumnya boleh,
karena rupa hibah yang diimplementasikan di masyarakat Kelurahan

Kertasari berharap adanya pengembalian dalam hibah. Apabila orang yang
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diberi tidak memberikan lagi hibahnya, maka ia memiliki hak untuk

memintanya kembali.

B. Saran

Setelah penulis berupaya melakukan penelitian sebagai salah satu
langkah dalam menyusun skripsi ini, selanjutnya penulis bermaksud

menyampaikan beberapa hal, yaitu :

1. Penelitian ini adalah penelitian awal, serta lanjutan dari peneltian terdahulu.
Sebagai sumbangsih sebuah ilmu pengetahuan untuk Indonesia, penulis
ingin penelitian lapangan atau pustaka ini nantinya dapat memberikan
wawasan yang merangsang penelitian yang berguna bagi hukum di
Indonesia.

2. Penulis memiliki harapan besar pada pemerintah Kelurahan Kertasari agar
tetap menjaga tradisi Talitian sebagai salah satu ajang bersosialisasi
masyarakat.

3. Penulis berharap para akademisi yang lain nantinya dapat mengembangkan
penelitian sejenis dengan fokus penelitiannya berupa pembahasan mengenai
teknis Talitian yang efektif supaya nantinya dapat menjadi acuan bagi

masyarakat guna kemashlahatan umat.
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